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Muhammad saw., sahabatnya, keluarganya serta seluruh 
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mempertahankan eksistensi seni tradisional Gembrungan ini 
ditandai adanya tujuan yang jelas, kemampuannya dalam 
beradaptasi, berintegrasi serta mempertahankan pola budaya 
Jawa-Islam. Sehingga seni tradisional ini tetap diminati 
masyarakat muslim pada umumnya. 
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ucapan terima kasih atas support dan bantuan berbagai pihak 
sehingga terselesaikan buku ini, terutama kepada Ketua 
STAIN Drs. H.A. Rodli Makmun, M.Ag., Ketua P3M 
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Karim, dan Sahudi dkk. 

Secara khusus, terima kasih penulis sampaikan pula 
kepada Tim Penulis Ahmad Farug, M. Fill, M. Harir 
Muzakki, M.HI, Team Work P3M: Irma Rumtianing UH, 
MSI, Khoirul Anam, S.E, Kharisul Wathon, M.Pd., Yuenti 
S.P., M.Pd., dan segenap teman sejawat di kampus STAIN 
Ponorogo yang telah mendorong tersusunnya buku ini. 
Semoga Allah membalas amal baik semua pihak dengan 
limpahan pahala yang sebesar-besarnya. Amin. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ini masih 
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BAB I 


— PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


Budaya adalah salah satu kekuatan sejarah. Namun apa 
yang dimaksud dengan "budaya" tergantung dari world 
view orang yang mendefinisikannya. Tentunya ini akan 
melahirkan sikap dan persepsi yang terfokus pada 
sederatan fenomena dan melupakan fenomena yang lain. 
Padahal dalam ranah budaya, banyak gejala dan praktik 
budaya yang tidak tersorot oleh mainstream keilmuan. 
Dalam kehidupan empirik, banyak sekali budaya-budaya 
lokal yang mempunyai label atau identitas keagamaan 
yang sangat beraneka ragam di berbagai daerah di seluruh 
Indonesia. Kebudayaan tersebut lahir di dalam 
masyarakat human culture interaction yang hanya bisa 
dipacu oleh culture events. 

Keanekaragaman budaya tersebut masih banyak di 
pengaruhi atau memakai literature Arab dan dikemas 
sedemikian rupa sehingga mempunyai nilai seni Islam. 
seperti membaca barzanji, hadrah, salawat dan sebagainya. 
Namun ada juga budaya atau kesenian yang mempunyai 
makna yang sama, tapi masih dipengaruhi oleh pengaruh 
lokal. Seperti pagelaran jemblung di Ponorogo dan 
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kentrung di Magelang yang terkena radiasi kultur istana 
dari keraton Mataram! 

Perkembangan terakhir cukup menggembirakan bagi 
kesenian kontemporer dan modern bernafaskan 
keislaman. Lirik lagu-lagu religius yang dinyanyikan oleh 
Bimbo telah banyak diikuti oleh band-band modern saat 
ini seperti Ungu, Gigi, dan lain-lain yang menjadi 
konsumsi publik terutama pada saat bulan Ramadhan. Ini 
merupakan bagian terkecil ekspresi formal kesenian yang 
bernafaskan Islam. Barometer utama untuk mengetahui 
kadar keislaman dari ekspresi kesenian yang beraneka 
ragam tersebut adalah ketaatan asas/konsistensi ekspresi 
itu sendiri dalam panjang nafas keislaman, dan 
kesungguhan isi pesan yang dibawakan dalam lagu itu 
sendiri. Kita bisa melihat apakah seniman atau 
budayawan kita sudah memenuhi barometer tersebut 
sehingga budaya atau kesenian tersebut dapat dikatakan 
bernafaskan Islam. 

Madiun merupakan kabupaten yang memiliki 
keanekaragaman budaya, khususnya dalam hal kesenian 
tradisional yang merupakan warisan nenek moyang yang 
telah diperkenalkan sejak dahulu secara turun-temurun. 
Keberadaan warisan budaya khas Madiun ini sangat 


1 Di Jawa para wali abad ke15 dan 16 M, juga membangun teori musik dan estetika Islam, yang 
terkenal di antaranya ialah Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga. Dengan menerapkan asas-asas 
estetika sufi ke dalam penggunaan instrumen gamelan, Sunan Bonang umpamanya berhasil 
menjadikan gamelan sebagai sarana kontemplasi (ta/akur) dan pembebasan jiwa (tajarrud) dari 

dunia material. Lantas sejak itu gamelan Jawa dan Madura berbeda dari gamelan Bali, 
yang bertahan sebagai gamelan Hindu. 
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berarti bagi masyarakatnya, sebab melalui budaya ini 
masyarakat Madiun dapat menunjukkan karakteristik 
yang berbeda dengan masyarakat dari daerah lain. Namun 
sangat disayangkan, dewasa ini Madiun seakan-akan 
hanya memiliki satu jenis kesenian tradisional yang 
menjadi representasi dari masyarakat Madiun, yaitu 
dongkrek. Padahal, Madiun memiliki kesenian tradisional 
lain yang tidak kalah menarik dengan dongkrek seperti 
shalawat gembrungan, maulid diba, al-habsyi, burdah, 
barjanji, shalawat nabi, wayang purwa dan kesenian 
tradisional Madiun lainnya yang belum tergali secara 
menyeluruh. 

Pada dasarnya, apabila kesenian tradisional tersebut 
dikaji lebih lanjut dan dikembangkan dengan maksimal 
akan memberikan prospek yang besar bagi kemajuan 
Madiun khususnya dalam bidang pariwisata di Madiun. 
Sayangnya, realita yang terjadi sangat bertolak belakang. 
Keberadaan kesenian tradisional khususnya Shalawat 
Gembrungan tidak sepopuler seni tradisional lainnya. 
Seni Shalawat Gembrungan hanya ditampilkan pada 
acara-acara pra dan pasca kelahiran dan beberapa 
perhelatan keagamaan serta pada beberapa seremonial 
seperti gebyar muharam, pawai taaruf, dan upacara agigah 
bayi. 

Hasil grandtour mengungkapkan bahwa kesenian 
shalawat gembrungan ini ditemukan di desa Gotak 
Klorogan Geger Madiun, dan beberapa paguyuban 


Dr. Mambaul Ngadhimah, M. Ag. 3 


lainnya yang menyebar di sekitar kabupaten Madiun. 
Kesenian ini merupakan salah satu bentuk penegasan 
jawanisasi kesenian Islam. Kesenian yang berkembang 
seiring dengan tradisi peringatan Maulid Nabi dan hajatan 
seperti tingkepan (bayi tujuh bulan dalam kandungan), 
piton-piton (tujuh bulan setelah banyi lahir), agigahan, 
dan sunatan sebagainya ini mengartikulasikan syair atau 
syuiran shalawat kepada Nabi Muhammad dengan 
medium bahasa Jawa, dilengkapi dengan terbang dan 
kendang. Kesenian ini merupakan ekspresi keberagamaan 
sekaligus ekspresi kesenian bagi pelakunya. Mereka 
mendapatkan manfaat keberagamaan yang 
mententramkan hati (sebagai kebutuhan spiritualitas) 
sekaligus kebutuhan akan keindahan (seni) juga 
terpenuhi. Tujuannya adalah untuk menebalkan iman 
masyarakat terhadap agama Islam dan kebesaran Allah, 
sehingga manusia bisa bermoral tinggi berlandasan agama 
Islam dengan mendekati diri kepada Allah SWT. 
Kesenian shalawat gembrungan adalah kesenian 
tradisional khas Madiun yang merupakan perpaduan 
unsur lagu (seni suara dengan dialek Jawa), syair shalawat 
(yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Jawa), yang 
berpadu dengan tabuhan terbang (alat musik bulat besar 
seperti bedug ukuran lebih pendek) dan kendang. 
Kesenian shalawat gembrungan ini dilaksanakan oleh 
lima orang pemain musik dan diiringi 10-15 pelantun lagu 
shalawat yang berisi do'a, puji-pujian, pesan moral dan 
cerita-cerita keagamaan serta pagelarannya pun 
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dimainkan oleh kaum laki-laki. Shalawat gembrungan 
adalah sejenis kesenian tradisional yang semula tumbuh 
dan berkembang di lingkungan pesantren. Seni shalawat 
gembrungan merupakan seni musik dan fokal diiringi 
tabuhan ritmis dari waditra sejenis terbang. Syair yang 
dilantunkan merupakan perpaduan dari kitab syarafil 
(aratul)anam dan maulud barzakhi. 

Seni Shalawat Gembrungan kini menjadi salah satu 
dari kesenian tradisional yang namanya kian memudar 
seiring perkembangan zaman. Atas dasar tersebut kami 
tertarik untuk meneliti tentang kesenian Shalawat 
Gembrungan sebagai salah satu upaya untuk dapat 
memberikan informasi mengenai seni Shalawat 
Gembrungan dan upaya mempertahankan eksistensi 
Shalawat Gembrungan kepada setiap pemerhati seni ke- 
Islaman. | 

Berdasarkan latar belakang di atas, tema pokok (objek 
formal) buku ini adalah Kelestarian Shalawat 
Gembrungan: Integrasi Ajaran Islam dengan Seni-Budaya 
Lokal (Studi Kasus di Desa Gotak Klorogan Geger 
Madiun) dengan menfokuskan diri dan hendak 
mengetahui tentang: (1) Bagaimana paguyuban Shalawat 
Gembrungan mempertahankan eksistensinya? (2) Faktor 
internal dan eksternal apa saja yang menjadi pendukung 
dan penghambat kelestarian Shalawat Gembrungan? (3| 
Bagaimana sistem pewarisan kesenian Shalawat 
Gembrungan? 
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B. Tujuan dan Manfaat Buku 


Buku ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi para peneliti, dosen dan pembaca pada 
umumnya dalam pengembangan keilmuan seni-budaya 
tradisional yang bernuansa keislaman. Secara khusus 
bertujuan: a) untuk menambah pengetahuan mengenai 
seni Shalawat Gembrungan, b) untuk memahami seluk 
beluk prosesi perhelatan seni Shalawat Gembrungan: dan 
c) untuk mengetahui faktor apa yang mendukung dan 
menghambat optimalisasi pengembangan Shalawat 
Gembrungan dalam mempertahankan eksistensinya. 

Memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
seni budaya lokal yang berhubungan dengan 
pengembangan keilmuan agama Islam adalah manfaat 
teoritis yang diharapkan dari buku ini. Sedangkan secara 
praktis diharapkan buku ini bisa memberikan kontribusi 
kepada pembuat kebijakan (stake holder), dalam hal ini 
pemerintah desa dan daerah serta paguyuban seni 
Shalawat Gembrungan dalam rangka meningkatkan 
mutu dan pengembangan seni budaya lokal agar tetap bisa 
sururve. 


C. Kajian Pustaka 
Informasi yang telah tersedia yang membahas tentang 
kesenian hasil perpaduan Ajaran Islam dengan Budaya 


Jawa antara lain dilakukan oleh: pertama, Muh. 
Syafrudin, dkk., Sinkritisme Budaya Jawa-lslam (Sejarah 
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dan Peranan Seni Jemblung Katong Wecana dalam 
Penyebaran Agama Islam di Kabupaten Ponorogo)? Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa seni Jemblung Katong 
Wecana merupakan kesenian asli ciptaan Raden Katong 
sebagai upaya membaurkan seni jemblung dengan ajaran 
Islam sebagai media penyebaran Islam ke tengah-tengah 
masyarakat Ponorogo yang memiliki agama, 
kepercayaan, dan budaya lokal yang telah lama mapan. 
Tampaknya dalam proses dialogis antar keduanya, 
budaya jawa lebih mewarnai dibanding ajaran Islam 
dalam seni Jemblung Katong Wecana. Salah satu 
dampaknya karena proses akulturasi dan inkulturasi 
budaya, menyebabkan terbentuknya budaya "sinkretik" 
di kalangan masyarakat Muslim Ponorogo. 

Kedua, penelitian Yusnita Ade dkk., yang berjudul 
Rudat Mutiara Budaya yang Tersembunyi. Rudat adalah 
kesenian tradisional khas Jawa Barat (Tasikmalaya, 
Banten dan lainnya) yang merupakan perpaduan unsur 
tari, syair shalawat, dan olah kanuragan yang berpadu 
dengan tabuhan terbang dan tepuk tangan. Rudat terdiri 
dari sejumlah musik perkusi yang dimainkan oleh 
setidaknya delapan orang penerbang (pemain musik) yang 
mengiringi tujuh hingga dua belas penari. Menurut 


2 Muh. Syafrudin, dkk., Sinkritisme Budaya Jawa-Islam (Sejarah dan Peranan Seni Jemblung Katong 
Wecana dalam Penyebaran Agama Islam di Kabupaten Ponorogo), Ponorogo: F. Tarbiyah, 
UNMUH, 2003. 

3  Yusnita Ade, dkk., Rudat Mutiara Budaya yang Tersembunyi, dalam 
http.//elanjurnalistik.blogspot.com/2008/06/rudat.htm/. diakses pada tanggal 02 Januari 2009. 
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beberapa tokoh rudat, nama Rudat diambil dari nama alat 
yang dimainkan dalam kesenian ini. Alat musik tersebut 
berbentuk bundar yang dimainkan dengan cara dipukul. 

Dua penelitian di atas membahas perpaduan budaya 
lokal dan Islam dan keduanya dilakukan di daerah 
berbeda. Buku yang hadir di hadapan pembaca ini jelas 
berbeda dengan kedua penelitian di atas. Buku ini akan 
difokuskan pada bagaimana paguyuban kelompok 
shalawat gembrungan mampu menjaga eksistensinya, apa 
faktor mendukung dan menghambatnya serta bagaimana 
model pewarisannya. 

Buku ini berasal dari penelitian model kualitatif 
dengan menggunakan teori struktural fungsional Talcot 
Parson sebagai basis teoritis analisanya. Menurutnya ada 
empat fungsi penting untuk semua sistem "tindakan", 
dikenal dengan skema AGIL (adaptation, goal attainment, 
integration, dan latensi). Dengan pendekatan tersebut 
buku ini tidak sekedar mendiskripsikan apa yang terjadi 
di lapangan, tetapi juga melakukan analisis secara kritis 
untuk menghasilkan sebuah formulasi yang dipandang 
tepat untuk memberi masukan arah kebijakan 
pemerintah daerah dalam mengembangkan seni-budaya 
lokal. 
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- BAB II 
PAGUYUBAN SENI SHALAWAT 
PERSPEKTIF PERUBAHAN 
SOSIAL-BUDAYA 


A. Paguyuban Seni Shalawat 


Paguyuban (Gemeinschaft) adalah bentuk kehidupan 
bersama di mana anggota-anggotanya diikat oleh 
hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta 
bersifat kekal: Dasar hubungan itu adalah rasa cinta dan 
rasa kesatuan batin yang memang telah dikodratkan. 
Kehidupan tersebut juga bersifat nyata dan organis, 
sebagaimana dapat diumpamakan dengan organ tubuh 
manusia atau hewan. Bentuk paguyuban terutama akan 
dapat dijumpai di dalam keluarga, kelompok kerabatan, 
rukun tetangga dan lain sebagainya. 

Menurut Tonnies, di dalam masyarakat selalu dapat 
dijumpai salah satu di antara tiga tipe paguyuban, yaitu: 

1. Paguyuban karena ikatan darah (Gemeinschaft by 
blood), yaitu paguyuban yang merupakan ikatan yang 
didasarkan pada ikatan darah atau keturunan, 
contohnya keluarga, kelompok kekerabatan. 

2. Paguyuban karena tempat (Gemeinschaft by place), 
yaitu paguyuban yang terdiri dari orang-orang yang 


IL Soerjono Soekanto, Sosiologi Satu Pengantar (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1999), hal. 44. 
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berdekatan tempat tinggal, sehingga dapat saling 
tolong-menolong, contohnya Rukun Tetangga, 
Rukun Warga, Arisan. 

3. Paguyuban karena jiwa-fikiran (Gemeinschaft of 
mind), yang merupakan suatu paguyuban yang terdiri 
dari orang-orang yang walaupun tak mempunyai 
hubungan darah ataupun tempat tinggalnya tidak 
berdekatan, akan tetapi mereka mempunyai jiwa dan 
fikiran yang sama, ideologi yang sama. Paguyuban 
semacam ini biasanya ikatannya tidaklah sekuat 
paguyuban karena darah atau keturunan? 


Secara harfiah, seni sebagai bentuk karya manusia 
yang mengandung nilai keindahan, mengandung pesona 
rasa jika diamati dan dinikmati. Kemudian memberi 
kepuasan dan kesenangan bagi setiap jiwa manusia. Dan 
seni adalah keindahan yang memberi kepuasan dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Maka seni dan kesenian adalah 
suatu jelmaan dari rasa keindahan yang diwujudkan dalam 
karya manusia untuk mencapai suatu kesejahteraan 
hidupnya, yang disusun berdasarkan pemikiran- 
pemikirannya, sehingga ia mejadi suatu karya yang indah, 
yang menimbulkan kesenangan untuk dinikmati. 
Perspektif filsafat menyebutkan, kalau suatu nilai baik 
dan buruk dapat dibahas dengan menggunakan dimensi 


2  Ibid., hal. 146-7. Bandingkan dengan Ferdinand Tonnies dan Charles P. Loomis, " Gemeinschafi 
and Gesellschaft" dalam Reading in Soaology , editor Alfres Mc Clung Lee, Cet. V (Barnes & 
Noble College Outline Series, 1960), hal. 82. 
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etika, maka nilai seni dan keindahan ini selalu dibahas 
dengan menggunakan dimensi estetika, yaitu melalui 
penghayatan dan pengalaman-pengalaman indra manusia. 

Kuntowijoyo (1998:34, 2005) menyuguhkan makna 
kesenian Islam dalam sudut pandang kebudayaan 
(kultural). Kuntowijoyo mengemukakan bahwa kesenian 
yang merupakan ekspresi dari keislaman itu setidaknya 
punya tiga karakteristik: (1) dapat berfungsi sebagai 
ibadah, tazkiyah, dan tasbih, (2) dapat menjadi identitas 
kelompok, dan (3) dapat berfungsi sebagai syiar. Seni 
shalawat sesungguhnya telah memiliki ketiga 
karakteristik tersebut. 

Karakteristik kesenian Islam mencerminkan pula 
karakteristik dakwah Islam. Ia setidaknya memiliki tiga 
karakteristik: (1) dapat berfungsi sebagai ibadah, 
tazkiyah, dan tasbih, (2) dapat menjadi identitas 
kelompok, dan (3) dapat berfungsi sebagai syiar. Metode- 
metode dakwah Islam dalam al-Gur'an menekankan 
perkataan lemah-lembut (gaulan layyina), perkataan yang 
mudah diterima (gaulan maysura), perkataan mulia 
(gaulan karima), dan perkataan benar (gaulan sadida). 

Seni shalawat memenuhi karakteristik dakwah Islam: 
pertama, seni shalawat jelas mengandung ibadah dan 
tasbih, karena di dalamnya berisikan ajaran Islam 
mengenai shalawat terhadap Nabi SAW. dan syair-syair 
yang sarat dengan tasbih terhadap Allah SWT. Kedua, 
shalawat sesungguhnya mengandung nuansa kesejukan 
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dan cerminan dari sikap keberagamaan seseorang atau 
suatu kelompok. Dengan sendirinya, seni shalawat 
memberikan identitas atas kehidupan kaum muslimin, 


yang dapat dilihat dan dirasakan oleh orang lain. 


Kelangsungan dan Perubahan dalam Sistem Sosial 


S 


Pemikiran tentang sistem sosial meliputi semua jenis 
kehidupan kolektif, suatu sistem sosial khusus dan yang 
sangat penting adalah masyarakat. Masyarakat adalah 
kolektifitass yang relatif mencukupi kebutuhannya 
sendiri, anggotanya mampu memenuhi seluruh 
kebutuhan kolektif dan individualnya dan sepenuhnya di 
dalam kerangkanya sendiri. Sebagai seorang fungsional 
struktural, Parsons membedakan antara empat struktur 
atau subsistem dalam masyarakat menurut fungsi (AGIL) 
yang dilaksanakan oleh masyarakat (Lihat Tabel 1): 


Sistem Fiduciari Komunitas Kemasyarakatan 


Sistem Ekonomi Sistem Pemerintahan 


Ekonomi adalah subsistem yang melaksanakan fungsi 
masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan melalui tenaga kerja, produksi dan alokasi. 
Melalui pekerjaan, ekonomi menyesuaikan diri dengan 

3 GuyRocher, Talkott Parsons and American Sociology (New York: Barnesand Noble, 1973), hal. 60. 
4 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta: Kencana, 


2004), hal. 127-128. Bandingkan dengan Talcort Parsons dan Gerald Platt, The American University, 
Cambridge, Mass.: Hardvard University Press, 1973. 
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lingkungan kebutuhan masyarakat dalam membantu 
masyarakat menyesuaikan diri dengan realitas eksternal. 
Pemerintahan (polity, atau sistem politik) melaksanakan 
fungsi pencapaian tujuan dengan mengejar tujuan-tujuan 
kemasyarakatan dan memobilisasi aktor dan sumber daya 
untuk mencapai tujuan. Sistem fiduciary (misalnya, di 
sekolah, keluarga) menangani fungsi pemeliharaan pola 
(latensi) dengan menyebarkan kultur (norma dan nilai) 
kepada aktor sehingga aktor menginternalisasikan kultur 
itu. Terakhir, fungsi integrasi dilaksanakan oleh 
komunitas kemasyarakatan (contohnya hukum), yang 
mengkoordinasikan berbagai komponen masyarakat. 

Suatu perubahan sosial (social change) akan muncul 
apabila perubahan itu terjadi pada struktur dan fungsi- 
fungsi masyarakat, antara lain mencakup sistem status, 
hubungan-hubungan dalam keluarga, sistem politik, dan 
kekuasaan. Dalam ilmu antropologi, pemakaian kata 
fungsi diartikan untuk menerangkan hubungan yang 
terjadi antara satu hal dengan hal-hal lain dalam suatu 
sistem yang terintegrasi. Sebagai contoh, perubahan suatu 
organisme akan menyebabkan perubahan pula pada 
beberapa bagian organisme lain, dan tidak jarang akan 
dapat pula menyebabkan perubahan pada seluruh bagian 
organisme tadi (Spiro, 1953:84-85). 

Penyebab terjadinya suatu perubahan dalam 
masyarakat berasal dari faktor internal dan faktor 
eksternal. Sumber perubahan yang berasal dari dalam 
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(internal) disebut dengan perubahan immanent, sedang 
jika sumber perubahan berasal dari luar (eksternal) 
disebut dengan "kontak"? Perubahan immanent terjadi 
apabila ide baru atau inovasi tersebut diciptakan dan 
dikembangkan oleh para warga suatu masyarakat tanpa 
adanya pengaruh dari pihak luar, dan akhirnya ide baru 
tadi menyebar ke seluruh sistem sosial. Sebaliknya, jika 
perubahan tersebut sebagai gejala 'antar sistem', berarti 
ide baru tersebut adalah berasal dari luar sistem sosial 
suatu masyarakat atau kontak. Terdapat dua jenis 
perubahan karena kontak, yaitu yang selektif dan terarah. 
Perubahan kontak yang selektif terjadi apabila para warga 
suatu sistem sosial bersikap terbuka terhadap pengaruh 
yang datangnya dari luar. Hal ini berarti, ide baru yang 
diterimanya itu adalah didasarkan atas kebutuhan yang 
dirasakan sendiri. Sebaliknya, kontak yang terarah atau 
terencana adalah memang disengaja oleh pihak luar, 
misalnya para change agent, yang secara intensif untuk 
suatu tujuan tertentu berusaha memperkenalkan ide-ide 
baru. 

Strategi adaptasi dalam suatu masyarakat tercermin 
pada peta kognitif mereka yang dipelajarinya melalui 
proses sosialisasi. Berbagai pengalaman mereka 
dikategorisasikan dalam sebuah peta kognitif kebudayaan 
sehingga memungkinkan seseorang tetap survival. 
Menurut Foster, terdapat tiga klasifikasi hambatan dalam 


Everett M Rogers dan F. Floyd Shoemaker, Communication of Innovations (London: Collier 
Macmillan 


Publishers, 1971), hal. 17. 
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proses inovasi, yaitu: (1) hambatan budaya, yaitu 
berkaitan dengan sistem nilai, dan kepercayaan, (2) 
hambatan sosial, terutama berkaitan dengan hubungan 
antar individu, perilaku, sikap dan inovasi tersebut 
bertentangan dengan pranata sosial yang ada, dan (3) 
hambatan psikologis, terutama berkaitan dengan cara 
penyampaian pesan program inovasi. Selain itu Rogers 
dan Shoemaker menambahkan bahwa hambatan inovasi 
juga bisa disebabkan oleh aspek ekonomis 

Menurut Talcott Parsons - dalam karya 
belakangannya - ada empat fungsi penting untuk semua 
sistem "tindakan", terkenal dengan skema AGIL. Suatu 
fungsi (function) adalah kumpulan kegiatan yang 
ditunjukkan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau 
kebutuhan system? Dengan menggunakan definisi ini 
Parsons yakin bahwa ada empat fungsi penting 
diperlukan semua sistem-adaptation (A), goal attainment 
(G), integration (ID), dan latensi (L) atau pemeliharaan pola. 
Secara bersama-sama, keempat imperatif fungsional ini 
dikenal sebagai skema AGIL. Agar tetap bertahan 
(survive), suatu sistem harus mempunyai empat fungsi ini? 
1. Adaptation (Adaptasi), sebuah sistem harus 

menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistem 


Ibid, hal. 94. lihat pula Foster (1969), hal. 119-121. 
Rocher, Talcott Parsons, hal. 40. 
8 Ritzer 8& Goodman, Teori Sosiologi Modern, hal. 121. Bandingkan dengan J. Dwi Narwoko, 
Sosiologi: Tek Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 349-350. 


Sa 
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harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 

2. Goal attainment (Pencapaian Tujuan), sebuah sistem 
harus mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 

3. Integration (Integrasi), sebuah sistem harus mengatur 
antar hubungan bagian-bagian yang menjadi 
komponennya. Sistem juga harus mengelola antar 
hubungan ketiga fungsi penting lainnya. 

4. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola): sebuah 
sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola- 
pola kultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi. 

Empat persyaratan fungsional fundamental yang 
digambarkan dalam skema AGIL menurut Parson 
merupakan kerangka untuk menganalisis gerakan- 
gerakan tahap (phase movemenis) yang dapat diramalkan. 
Keempat persyararatan ini berlaku untuk setiap sistem, 
tindakan apasaja. 

Urutannya dimulai dengan munculnya suatu tipe 
ketegangan, yang merupakan kondisi ketidaksesuaian 
antara keadaan suatu sistem sekarang ini dan suatu 
keadaan yang diinginkan. Ketegangan ini merangsang 
penyesuaian (adaptation) dari suatu tujuan tertentu (goal 
maintenance) serta menggiatkan semangat dorong yang 
diarahkan kepada pencapaian tujuan itu. Pencapaian 
tujuan itu memberikan kepuasan yang dengan demikian 
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mengatasi ketegangan atau menguranginya. Tetapi 
sebelum suatu tujuan dapat tercapai, maka harus ada suatu 
tahap penyesuaian terhadap keadaan genting dari situasi 
di mana tenaga harus dikerahkan dan alat yang perlu 
untuk mencapai tujuan itu harus disiapkan. Selama tahap 
ini, pemuasan harus ditunda. Dalam kasus suatu sistem 
sosial harus paling kurang ada suatu tingkat solidaritas 
minimal di antara para anggota sehingga sistem itu dapat 
bergerak sebagai satu kesatuan menuju tercapainya tujuan 
itu. 

Jadi tahap pencapaian tujuan secara khas diikuti oleh 
suatu tekanan pada integrasi (integration) di mana 
solidaritas keseluruhan diperkuat, terlepas dari usaha apa 
saja untuk tercapainya tugas instrumental. 

Akhirnya, tahap ini akan diikuti oleh tahap 
mempertahankan pola tanpa interaksi atau bersifat laten 
(laten pattern maintenance). Sistem sosial sebagai suatu 
keseluruhan juga terlibat dalam saling tukar dengan 
lingkungannya. Lingkungan sistem sosial itu terdiri dari 
lingkungan fisik, sistem kepribadian, sistem budaya dan 
organisme perilaku. 

Sistem tindakan ini dilihat sebagai berada dalam suatu 
hubungan hirarki dan bersifat tumpang tindih. Sistem 
budaya merupakan orientasi nilai dasar dan pola normatif 
yang dilembagakan dalam sistem sosial dan 
diinternalisasikan dalam struktur kepribadian para 
anggotanya. Norma diwujudkan melalui peran-peran 
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tertentu dalam sistem sosial yang juga disatukan dalam 
struktur kepribadian anggota sistem tersebut. Organisasi 
perilaku merupakan energi dasar yang dinyatakan dalam 
pelaksanaan peran dalam sistem sosial. 

Parsons melihat hubungan antara berbagai sistem 
tindakan ini berdasarkan kontrol sibernatik (cybernetic 
control) yang didasarkan pada arus informasi dari sistem 
budaya ke sistem sosial, ke sistem kepribadian dan ke 
organisasi perilaku. Energi yang muncul dalam arus 
tindakan adalah dari arah yang sebaliknya, yang bermula 
dari organisme perilaku. 

Hubungan antara sistem-sistem tindakan umumnya 
dan persyaratan-persyaratan fungsional adalah sebagai 
berikut (Lihat Tabel 2): 


Sistem Tindakan Persyaratan Fungsional 


Sistem budaya Pemeliharaan pola-pola yang laten 
Integrasi 

Pencapaian tujuan 

Adaptasi 


Sistem sosial 
Sistem kepribadian 
Organisme prilaku 


Pemeliharan pola-pola yang laten (laten pattern 
maintenance) dihubungkan dengan sistem budaya, karena 
fungsi ini menekankan nilai dan norma budaya yang 
dilembagakan dalam sistem sosial. Masalah integrasi 
berhubungan dengan interelasi antara berbagai satuan 


dalam sistem sosial. 
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Pencapaian tujuan dihubungkan dengan sistem 
kepribadian dalam arti bahwa tujuan sistem-sistem sosial 
mencerminkan titik temu dari tujuan-tujuan individu dan 
memberikan mereka arah sesuai dengan orientasi nilai 
bersama. Hubungan antara pencapaian tujuan dengan 
sistem kepribadian ini mencerminkan perspektif Parsons 
bahwa tindakan selalu diarahkan pada tujuannya. 

Kemudian sifat dari masalah penyesuaian ditentukan 
sebagian besar oleh sifat-sifat biologis individu sebagai 
organisme yang berperilaku dengan persyaratan biologis 
dasar tertentu yang harus dipenuhi oleh mereka agar tetap 


hidup. 
C. Budaya sebagai Perekat Sistem Sosial 


Dalam membahas realitas sosial, Parsons tertarik 
dengan apa yang ia sebut sebagai empat pengelompokan 
empiris yang mendasar dari setiap masyarakat: 
kekerabatan, kelas sosial, teritorial yang didasarkan pada 
kekuatan organisasi, dan lembaga-lembaga serta ikatan- 
ikatan keagamaan? Titik berangkat Parsons dalam teori 
tindakan dalam sistem sosial adalah adanya "interaksi 
aktor-aktor individu di bawah kondisi yang mendorong 
kita menggunakan interaksi mereka sebagai suatu sistem 
di dalam pengertian keilmuan dan mengontrol tatanan 
analitis teoritis yang sama di mana telah berhasil 


9 Irving M. Zeitlin, Memabami Kembali Sosiolngi Kritik terhadap Teori Sosiologi Kontemporer, 
terj. Anshori dan Juhanda, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998), hal. 36. 
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diterapkan pada jenis sistem lain di dalam ilmu-ilmu 
lainnya» Secara analitis, proses interaksi adalah bersifat 
sosial, tetapi ketika ia melibatkan nilai-nilai, norma- 
norma, cita-cita dan motif, maka orang tidak dapat 
mengkonseptualkan interaksi sosial tanpa 
mempertimbangkan dua sistem lainnya -budaya dan 
kepribadian- yang secara analitis dapat membedakan dari 
sistem sosial tersebut. Masyarakat, budaya dan 
kepribadian merupakan sesuatu yang secara empiris tidak 
bisa dipisahkan tetapi secara analitis dapat membedakan 


suasana. 


Selanjutnya Parsons berpendapat bahwa sepenting- 
pentingnya struktur lebih penting lagi sistem kultural 
bagi sistem sosial. Seperti telah dijelaskan di atas, 
sebenarnya sistem kultural berada di puncak sistem 
tindakan Parsons, dan Ia menyebut dirinya "determinis 
kultural"  Parsons membayangkan kultur sebagai 
kekuatan utama yang mengikat berbagai unsur dunia 
sosial. Atau menurut istilahnya sendiri, kultur adalah 
kekuatan utama yang mengikat sistem tindakan. Kultur 
menengahi interaksi antar aktor, mengintegrasikan 
kepribadian, dan menyatukan sistem sosial. Kultur 
mempunyai kapasitas khusus untuk menjadi komponen 
sistem yang lain. Jadi, di dalam sistem sosial, sistem 


Ibid., hal. 28. 

Ritzer & Goodman, Modern Sociological Theory , hal. 128-130. Lihat juga dalam Talcott Parsons 
dan Edward A. Shils, (cds.), Toward a General Teory of Action , (Cambridge, Mass.: Hardvard 
University Press, 1951), 6. Chandler Morse, T4e Functional Imperatives” , in M. Black (cd.), 
The Social Theory of Talcott Parsons, (Englewood Cliffs, N.J.: Prentice-Hall, 1961), hal. 105. 
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diwujudkan dalam norma dan nilai, dan dalam sistem 
kepribadian ia diinternalisasikan oleh aktor. Namun, 
sistem kultural tak semata-mata menjadi bagian sistem 
yang lain, ia juga mempunyai eksistensi yang terpisah 
dalam bentuk pengetahuan, simbol-simbol dan gagasan- 
gagasan. Aspek-aspek sistem kultural ini tersedia untuk 
sistem sosial dan sistem personalitas, tetapi tidak menjadi 
bagian dari keduasistem itu. 


Parsons mendefinisikan kultur menurut 
hubungannya dengan sistem tindakan yang lain. Jadi, 
kultur dipandang sebagai sistem simbol yang terpola, 
teratur, yang menjadi sasaran orientasi aktor, aspek-aspek 
sistem kepribadian yang sudah terinternalisasi dan pola- 
pola yang sudah terlembagakan di dalam sistem sosial: 
Karena sebagian besar bersifat subyektif dan simbolik, 
kultur dengan mudah ditularkan dari satu sistem sosial ke 
sistem sosial yang lain melalui penyebaran dan 
dipindahkan dari satu sistem kepribadian ke sistem 
kepribadian yang lain melalui proses belajar dan 
sosialisasi. Tetapi, sifat simbolis (subyektif) kultur juga 
memberinya sifat lain, yakni kemampuan mengendalikan 
sistem tindakan yang lain. Inilah salah satu alasan 
mengapa Parsons memandang dirinya sendiri sebagai 
seorang determinis kultural. 


Menurut Berghe” (1967:295) integrasi sosial tidak 


12 Talcott Parsons, “Prologomena toa Theory of Social Institutions”, dalam American Sociological 
13 Review, Vol. 55, 1990, hal. 319-333. 
Dalam Nasikun, Sister Sosial Indonesia (Rajawali Press: Jakarta, 1984). 
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pernah dapat dicapai dengan sempurna, namun secara 
fundamental sistem sosial selalu cenderung bergerak ke 
arah eguilibrium yang bersifat dinamis. Sekalipun 
disfungsi, ketegangan-ketegangan dan penyimpangan- 
penyimpangan senantiasa terjadi juga, akan tetapi di 
dalam jangka yang panjang keadaan tersebut pada 
akhirnya akan teratasi dengan sendirinya melalui 
penyesuaian dan proses institusionalisasi. Faktor paling 
penting yang memiliki daya mengintegrasikan suatu 
sistem sosial adalah konsensus di antara para anggota 
masyarakat mengenai nilai-nilai kemasyarakatan 
tertentu. Menurut pandangan fungsionalisme struktural, 
di dalam setiap masyarakat selalu terdapat tujuan-tujuan 
dan prinsip-prinsip dasar tertentu, di mana sebagian besar 
anggota masyarakat menganggap dan menerimanya 
sebagai suatu hal yang mutlak benar. Sistem tersebut 
tidak saja merupakan sumber yang menyebabkan 
berkembangnya integrasi sosial, akan tetapi sekaligus juga 
merupakan unsur yang menstabilisir sistem sosial budaya 
itu sendiri. 

Teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons, 
kiranya dapat dipakai sebagai kerangka konseptual 
teoritik yang diharapkan mampu menjelaskan dinamika 
Shalawat Gembrungan. Dengan asumsi dasar bahwa 
dinamika Shalawat Gembrungan pada dasarnya 
terintegrasi atas dasar komitmen anggotanya akan nilai- 
nilai ajaran Islam, melalui proses penyesuaian dan 
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institusionalisasi dengan seni-budaya lokal - Islam Jawa - 
dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan syiar Islam 
melalui seni vokal dan musik untuk menghadapi situasi 
dan kondisi eksternal, agar mampu melangsungkan 
kehidupan paguyuban atau organisasinya (survive) dan 
memungkinkan dapat mengantisipasi peristiwa-peristiwa 


yang akan datang. 
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Tn BAB III 
PAGUYUBAN SHALAWAT 
GEMBRUNG SAKTI: SEBUAH 
POTRET DINAMIKA SEJARAH 
SENI SHALAWAT 


A. Desa Klorogan, dan Kabupaten Madiun 


1. Kabupaten Madiun 
Kabupaten Madium' ditinjau dari pemerintahan 
yang sah, berdiri pada tanggal paro terang (15) bulan 
Muharam, tahun 1568 Masehi tepatnya jatuh hari 
Kamis Kliwon tanggal 18 Juli 1568 / Jumat Legi 
tanggal 15 Suro 1487 Be - Jawa Islam. Berawal pada 
masa kesultanan Demak yang ditandai dengan 
perkawinan putra mahkota Demak Pangeran Surya 
Patiunus dengan Raden Ayu Retno Lembah putri dari 
Pangeran Adipati Gugur yang berkuasa di Ngurawan 
Dolopo. Pusat pemerintahan dipindahkan dari 
Ngurawan ke desa Sogaten dengan nama baru 
Purabaya (sekarang Madiun). Pangeran Surya 
Patiunus menduduki kesultanan hingga tahun 1521 
dan diteruskan oleh Kyai Rekso Gati (Sogaten — 

tempat Rekso Gati). 


1 Sumber dari situs web resmi: www.madiun.go.id 
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Gambar 1. Peta Kabupaten Madiun 


Peta Lokasi Kabupaten Madiun 


Pangeran Timoer dilantik menjadi Bupati di 
Purabaya tanggal 18 Juli 1568 berpusat di desa Sogaten. 
Sejak saat itu secara yuridis formal Kabupaten 
Purabaya menjadi suatu wilayah pemerintahan di 
bawah seorang Bupati dan berakhirlah pemerintahan 
pengawasan di Purabaya yang dipegang oleh Kyai 
Rekso Gati atas nama Demak dari tahun 1518 - 1568. 
Pada tahun 1575 pusat pemerintahan dipindahkan dari 
desa Sogaten ke desa Wonorejo atau Kuncen (ketika 
itu dikenal dengan sebutan "Kuta Miring"), Kota 
Madiun sampai tahun 1590. Pada tahun 1686, 
kekuasaan pemerintahan Kabupaten Purabaya 
diserahkan oleh Bupati Pangeran Timoer 
(Panembahan Rama) kepada putrinya Raden Ayu 
Retno Dumilah. Bupati inilah selaku senopati 
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manggalaning perang yang memimpin prajurit- 
prajurit Mancanegara Timur. 

Pada tahun 1586 dan 1587 Mataram melakukan 
penyerangan ke Purabaya dengan Mataram menderita 
kekalahan berat. Pada tahun 1590, dengan berpura- 
pura menyatakan takluk, Mataram menyerang pusat 
istana Kabupaten Purbaya yang hanya dipertahankan 
oleh Raden Ayu Retno Dumilah dengan sejumlah 
kecil pengawalnya. Perang tanding terjadi antara 
Sutawidjaja (nantinya bergelar "Panembahan Senopati 
ing Ngalogo: raja Mataram Islam pertama) dengan 
Raden Ayu Retno Dumilah dilakukan di sekitar 
sendang (mata air) di dekat istana Kabupaten 
Wonorejo (Madiun). Pusaka Tundung Madiun 
berhasil direbut oleh Sutawidjaja dan melalui bujuk 
rayunya, Raden Ayu Retno Djumilah dipersunting 
oleh Sutawidjaja dan diboyong ke istana Mataram di 
Plered (Jogjakarta). Sebagai peringatan penguasaan 
Mataram atas Purabaya tersebut, maka pada hari 
Jumat Legi tanggal 16 Nopember 1590 Masehi nama 
"Purabaya" diganti menjadi "Madiun ". 


. Sejarah Desa Klorogan 


Nama desa "Klorogan" tak bisa dipisahkan dari 
sebuah lingkungan yang terdapat di dalamnya, 
lingkungan tersebut disebut "Gotak". Lingkungan ini 
bukan merupakan nama dusun yang secara 
administratif sebagaimana dimengerti sekarang berada 
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di bawah desa atau kelurahan dengan kepala dusun 
yang mengepalainya. Bahkan nama "Gotak" dan 
"Klorogan" bisa saling dipertukarkan, meskipun 
untuk kepentingan resmi dan administratif yang 
disebut kedua adalah yang baku dipergunakan. 

Sebenarnya lingkungan Gotak dulunya hanya 
mencakup lingkungan masjid dan pesantren berserta 
keluarga kyai yang berada di sekitarnya saja. Namun 
lambat laut menjadi kebiasaan orang menyebut Gotak 
sama dengan Klorogan. Seperti nama Persia yang 
sekarang hanya bagian dari propinsi di Iran dulunya 
Iran sama dengan keseluruhan Persia. 

Untuk memahami sejarah Klorogan kita akan 
memulai dari Gotak terlebih dahulu. Lingkungan 
Gotak dulunya dibuka oleh seorang ulama pendatang 
dari daerah Bedug Bagelen Purworejo Jawa Tengah. 
Penduduk setempat menyebutnya "Eyang Thohir". Ia 
bernama asli Kiai Abbas. Ia datang ke daerah ini kira- 
kira pada tahun 4 1830-an, yakni pasca Perang Jawa 
atau Perang Diponegoro. Diduga kuat ia melarikan 
diri berserta ayah (Kiai Basyir) dan saudara-saudaranya 
(tepatnya adik-adiknya) dari daerah asalnya akibat 
kekalahan pemberontakan Diponegoro. Seperti 
diketahui, daerah Bagelen memang merupakan salah 
satu daerah basis perlawanan Diponegoro. Malahan 
konon adiknya Eyang Thohir yang bernama Kiai 
Samangun adalah memang pengikut Diponegoro yang 
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dikejar-kejar pemerintah Hindia Belanda pasca 
penangkapan Diponegoro. 

Dari situ kita bisa menebak corak keislaman warga 
di sini jika ditilik dari keturunan mereka. Eyang 
Thohir atau lengkapnya Syaikh Muhammad Thohir 
adalah seorang guru tarekat Nagshabandiah pertama 
di kawasan timur Gunung Lawu. Ia menerima baiat 
guru tarekat dari Syaikh Ali Rida guru tarekat di Jabal 
Abi Gubais Mekkah. 

Nama Gotak berasal dari kata "gotakan pethak" 
(Jawa, kamar bilik santri putih). Karena pertama kali 
Eyang Thohir datang ke kawasan ini membangun 
masjid dan gotakan. Lambat laun nama tersebut 
dijadikan nama kawasan tersebut, plus karena ia 
memboyong serta ke tujuh adik-adiknya ke daerah ini 
dan mendiaminya dalam ujaran bahasa Jawa dikatakan 
"nglorog mrono" (agak ke sana tempatmu), maka 
nama ini jadi nama perkampungan atau desa yaitu 
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"Klorogan": 


Keenam adiknya-adiknya tersebut adalah: Kiai Alwi, Kiai Samma'un (pengikut Diponegoro), 
Nyai Jayaniman, Nyai Usman, Nyai Arif, Nyai Ali. Lihat, juga tentang asal-usul nama 
"Gotak", KH. Mudatsir Na'im, Kitab al-Silsilah li al-Syaykh Muhammad Thahir wa Ahlih, 
(Ponorogo: Multazam Thab'i wa al-Nasyr Kiai Muhayyat Shah, 1404 H), hal. 2, 3, 4, 5. 
Makam Syaikh Muhammad Thohir berada di Selopuro, Balerejo, Kebonsari, Madiun. Lebih 
jauh baca Tbid, juga tentang genealoginya dengan trah Begelen, Ahmad Nizar, Silsilah 
Keluarga KH Muhammad Thohir Madiun (Lampung: Tp., 1999), juga Raden Boediana 
Sanjoyo Atmojo, Silsilah Keluarga Trah Bagelen Purworejo Jawa Tengah (Pengurus Pusat 
Persatuan Keluarga Trah Bagelen, 2006). 
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Gambar 2. Peta Desa Klorogan 


Sumberejo 


Dean mann 


Bali Jurang 


Slambur 
Banaran 


3. Letak Geografis dan Jumlah Penduduk 


Desa Klorogan terdiri dari 3 dusun, yaitu Klorogan 


sendiri, Dusun Sedah dan Dusun Balijurang. Desa 
Klorogan berbatasan dengan tetangga-tetangga 
desanya. Di sebelah utara adalah desa Sumberejo. Di 
sebelah timurnya ada desa Slambur, di sebelah 
selatannya terdapat desa Banaran yang kesemua tiga 
desa tersebut dalam satu kecamatan dengan desa 
Klorogan, yakni kecamatan Geger. Sedangkan di 
sebelah baratnya berbatasan dengan desa Singgahan 
yang masuk kecamatan Kebonsari. 
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Topografi atau bentang lahan kawasan ini terdiri 
dari dataran saja (tidak ada perbukitannya ataupun 
pegunungannya) yaitu seluas enam (6 Ha). Luas sawah 
irigasi adalah 212.035 (Ha) dan ladang atau tegalan — 
85 (Ha), dengan luas kesuburan tanahnya (1) untuk 
tanah yang sangat subur - 210.000 (Ha), dan untuk 
subur saja — 2.035. selebihnya tidak ada yang sedang 
atau tidak subur / kritis. 

Sedangkan orbitasinya adalah: (1) jarak ke ibukota 
kecamatan terdekat adalah 4 km dengan lama tempuh 
ke ibukota kecamatan terdekat adalah 20 menit. (2) 
Sedangkan jarak ke ibukota kabubaten / kota terdekat 
adalah 11km dengan lama tempuh & 0,5 jam? Selain 
hal tersebut secara tradisional ada beberapa area 
persawahan atau lingkungan yang dikenal 
masyarakat, seperti Beran, Beji, Segaran, persawahan 
Sooko, persawahan Njanjang, Ngumbul, Etan Omah, 
dan Puntuk Gong. | 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
berdasarkan sensus terakhir tahun 2008 adalah laki 
adalah 1507 orang dan perempuan adalah 1620 orang. 
Jadi jumlah keseluruhan penduduk adalah 3127 orang. 
Sedangkan jumlah Kepala Keluarga (KK) adalah 


delapanratus enampuluh enam KK? 


4. Keadaan Sosial Ekonomi, Budaya dan Keagamaan 


Pada umumnya penduduk Desa Klorogan bermata 


KA maba 
3 Pendataan Profil Desa/Kelurahan, Desa Klorogan, Kecamatan Geger Madiun (Madiun: Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa, 2008), hal. 1, 3. 


4 Tbid, 14. 
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pencaharien sebagai petani, sebagaimana terlihat 
dalam struktur mata pencaharian sebagaimana tabel 3 


berikut : 
Tabel 3. Matapencaharian Penduduk Desa 
Klorogan 
Jumlah 


387 orang 


No| Struktur matapencaharian 


Pekerja di sektor jasa / perdagangan | 139 orang 


»5) 


3 | Pekerja di sektor industri 74 orang 


Sedangkan tingkat pendidikan penduduk Desa 
Klorogan pada umum adalah lulusan SD/Ssederajat 
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut : 


Tabel 4. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa 
Klorogan: 


Keterangan 
uta huruf usia 10 th ke atas 
idak tamat SD/Sederajat 
amat SD/Sederajat 
Tamat SLTP/Sederajat 
Tamat SLTA/Sederajat 


N 


rd 


lw 


w 
H 


lv 


5 Ibid, 16. 
6 Ibid, 18. 
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Tabel 3 di atas menunjukkan mayoritas penduduk 
Desa Klorogan bermata pencaharian petani, disusul 
pedagang, sektor industri dan sebagian kecil Pegawai 
Negeri Sipil. Sebagian besar ekonomi penduduknya 
tergolong menengah ke bawah. Dengan tingkat melek 
huruf rata-rata mendapat pendidikan tingkat 
menengah. Masyarakat Desa Klorogan masih 
menjunjung tinggi kebersamaan dan gotong royong 
dalam menyelesaikan urusan kemasyarakatan dan 
hajat pribadi warganya. Sehingga bukan nilai uang 
yang dinomorsatukan dalam mengerjakan berbagai 
pekerjaan termasuk Salawat Gembrung, tapi 
kebersamaan, kekeluargaan serta kepuasan batiniah 
menjadi tujuan utamanya. 

Kehidupan keagamaan masyarakat Klorogan 100 
Yo muslim, dari praktik dan ritual keagamaan yang 
dijalani menunjukkan mayoritas penduduk Klorogan 
adalah penganut Islam tradisional atau yang lebih 
dikenal sebagai kaum Nahdhiyyin. Indikasi ini 
dibuktikan oleh kenyataan adanya praktik 
keagaamaan masyarakat yang membiasakan dan tetap 
memepertahankan misalnya acara tahlilan, yasinan, 
barjanjen, slametan (kematian, kehamilan, kelahiran 
bayi) dan slametan yang lain, istighotsah, 
membudayakan pengajian Muslimat (ibu-ibu) pada 
waktu tertentu dan lain-lain. 

Bahkan ada seorang tokoh kunci dari desa ini yaitu 
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KH. Mudatsir Na'im (w. 1985) adalah ketua Syuriah 
NU Cabang Madiun di era tahun 60-70 an, juga sebagai 
guru mursyid Tarekat Nagshabandiah Khalidiah yang 
mempunyai banyak murid (mayoritas sudah tua-tua) 
dari daerah sekitar, misalnya Magetan, Ngawi dan 
Ponorogo? 

Jelaslah kultur mereka adalah kultur nahdliyin 
(NU), meskipun dalam aspirasi politik terututama di 
masa akhir-akhir ini, aspirasi mereka tidak selalu 
sesuai dengan anjuran atau perintah NU struktural. 
Untuk bangunan-bangunan ibadah, ada 2 masjid besar 
(dalam pengertian dipakai untuk sholat jum'at) di 
dusun Klorogan yakni masjid Gotak (Darus Sholihin: 
masjid tertua di desa ini yang dihubungkan dengan 
Kiai Thohir pembuka desa Gotak/Klorogan) dan 
Masjid Mbah Sirojudin, satu (1) masjid di dusun 
Balijurang dan 1 masjid lagi di dusun Sedah. 


B. Profil Seni dan Budaya 


1. Penamaan Seni Tradisional Shalawat Gembrung 
Secara etimologis istilah "gembrung" belum 
ditemukan secara jelas. Kata "gembrung" atau 
"gembrungan" (bhs. Jawa) oleh masyarakat sekitar 
Kabupaten Madiun dipahami sebagai seperangkat alat 
musik tradisional Jawa (gamelan) terdiri dari terbang 


z Susianah, Kader Muslimat NU Masuk Parlemen Biografi Makhsusoh Tosari Wijaya 
(Tangerang Banten: Pustaka Dialogia, tt), hal. 3, 4. 
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besar 1 buah, terbang kecil 2 buah, 1 buah kendang, dan 
1 buah timplung (kendang kecil) yang diiringi vokal 
dengan syair lagu shalawat. Lima jenis alat musik 
tersebut menjadi syarat kelengkapan pagelaran 
Gembrung, tetapi realitas di lapangan pada masing- 
masing daerah berbeda jumlahnya, sesuai dengan 
kebutuhan. Istilah "gembrung" sendiri mungkin 
berasal dari bunyi alat musiknya, yang ketika dipukul 
berbunyi: tung, tak, tung, brung. Bunyi timplung, 
kendang dan terbang kecil: tung, tak, tung, kemudian 
ditambah terbang besar secara bersamaan ditabuh 
breng. Irama lagu yang dimainkan bersifat monoton 
diawali dengan ritme pelan-pelan, disertai lagu yang 
pelan, semakin malam irama dan lagu menjadi 
semakin cepat. Kesenian shalawat gembrungan ini 
merupakan suatu kesenian yang bernafaskan Islami 
dengan syair yang sudah dimodifikasi dengan bahasa 
Jawa atau hurut Latin, serta dilengkapi alat musik 
lokal, Jawa. Pemainnya lebih didominasi oleh kaum 
laki-laki. 

Shalawat secara khusus merujuk pada berkah yang 
dimohonkan kaum Muslimin atas Nabi Muhammad 
Saw. Sebagaimana firman Allah dalam OS. Al-Ahzab, 
33:56. 


5 Ma Bisik R6 na TE RA tani 0 Ceia Sea ba Ara: 
K3 | pad al Igo | gala AAN GG GAN JS Ogan Heh Al) 
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatnya 
bershalawat untuk nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kalian untuk nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan" 

Shalawat merupakan lafad jamak dari kata shalat. 
Shalat merupakah bahasa Arab yang artinya adalah 
doa, rahmat dari Tuhan, memberi berkah, dan ibadah. 
Kalau shalawat itu dilaksanakan oleh hamba kepada 
Allah, maka maksudnya bahwa hamba itu 
menunaikan ibadah atau berdoa (memohon kepada- 
Nya). Tetapi kalau Allah bershalawat kepada hamba- 
Nya, maka shalawat berarti bahwa Allah 
mencurahkan rahmat-Nya, Allah melimpahkan 
berkah-Nya. Dengan demikian maka shalawat Allah 
kepada hamba-Nya dibagi dua, yakni "khusus" dan 
“umum”. Shalawat khusus adalah shalawat Allah 
kepada para Rasul-Nya, para Nabi-Nya, dan terutama 
kepada Nabi Muhammad saw. Shalawat umum adalah 
shalawat Allah kepada hamba-Nya yang mu' min. 

Setelah itu haruslah diketahui bahwa arti 
perkataan “shalawat Allah” kepada Nabi Muhammad 
saw ialah memuji Nabi Muhammad saw, mengakui 
dan menampakkan keutamaan dan kemulyaannya, 
serta memulyakan dan memperdekatkan Nabi 
Muhammad saw kepada-Nya. 

Adapun pengertian kita bershalawat atas Nabi 
Muhammad ialah kita mengakui kerasulannya serta 
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memohon kepada Allah agar menampakkan 
kemulyaan dan keutamaan beliau. Menampakkan 
kemulyaan dan keutamaan beliau saw adalah dengan 
memenangkan agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saaw atas agama yang lain seluruhnya, 
dan menampakkan kemulyaan beliau di atas 
kemulyaan para nabi dan rasul yang lain. 

Pengertian shalawat malaikat kepada Nabi saw 
adalah, memohon kepada Allah supaya Allah 
mencurahkan perhatiannya kepada Nabi saw dan 
perkembangan agama yang beliau bawa, agar meratai 
alam semesta yang membentang luas ini. Imam 
Bukhari dalam kitab shahihnya pada bagian At-Tafsir 
menjelaskan, maksud shalawat dari Allah SWT, 
adalah sanjungan Allah yang terdapat atasnya. 
Sementara Imam Ja'far Shiddig membagi pengertian 
shalawat yaitu: 

1. Jika dari Allah berarti memberi rahmat. 

2. Jika dari malaikat berarti memintakan ampunan 
dan kemulyaan. 

3. Jika dari orang-orang mu'min berarti berdoa 


supaya diberi rahmat. 


Ada banyak bentuk shalawat, dari yang umum, 
pendek dan singkat: Allahumma shalli ala sayyidina 
Muhammad (Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas 
Tuan kami Muhammad), hingga yang sangat dalam 
dan mistis di kalangan ahli tasawuf -seperti shalawat 
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hajat, shalawat nariah, shalawat munjiyat dan 
sebagainya. Demikian juga ada banyak tingkatan- 
tingkatan makna yang terkandung dalam masing- 
masing shalawat. Dimulai dari sekedar mengucapkan 
shalawat di bibir, tanpa ada kesadaran tentang Nabi 
Muhammad, hingga visualisasi kehadirannya yang 
penuh berkah, cahayanya, danesensinya" 

Shalawat Gembrung Khataman Nabi, Khatm atau 
penutup. Nabi Muhammad adalah Penutup Para Nabi 
dan Penutup Para Rasul. Khatm adalah tanda atau 
kunci segel Allah atas segenap hati para pecinta-Nya. 
Hati-hati suci seperti ini senantiasa ditutup dan 
dilindungi sari segala sesuatu selain Allah, karena 
Allah telah bersemayam dalam hati mereka? 

Jadi Shalawat Gembrung Khataman Nabi 
merupakan Paguyuban Shalawat Gembrung yang 
dalam pagelarannya biasanya menggunakan sya'ir 
Shalawat Khataman Nabi Muhammad Saw. 

2. Tujuan dan Fungsi Gembrung 

Dalam beberapa kasus, gembrung adalah sejenis 
kesenian tradisional yang semula tumbuh dan 
berkembang di lingkungan pesantren atau anggota 
jama'ah masjid. Seni gembrung merupakan seni suara 
atau vokal di iringi tabuhan ritmis dari waditra sejenis 
terbang dan kendang. Syair-syair yang terkandung 
dalam nyanyiannya bernafaskan kegamaan, yaitu 


8 — Amatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia Tasawnf, 
(Bandung: Mizan, 1996), hal. 259-260. 
9 Armstong, Khazanah Istilah Sufi, hal. 144. 
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puja-puji yang mengagungkan Allah, Shalawat Rosul 
dan berisi niali-nilai ajaran Islam. Tujuannya adalah 
untuk menebalkan iman masyarakat melalui 
pembacaan shalawat Nabi saw. dan merenungkan 
kebesaran Allah. Sehingga manusia bisa bermoral 
tinggi berlandaskan nilai-nilai agama Islam dengan 
selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Pertunjukan seni terbang (termasuk gembrung) 
pada mulanya bertujuan untuk media penyebaran 
agama islam yang di laksanakan pada setiap acara 
mauludan, yaitu upacara memperingati hari lahirnya 
Nabi Muhammad saw, rajaban (memperingati isro 
mi'raj), hari Raya Idul Fitri dan hari besar Islam 
lainnya. Pada perkembangan berikutnya seni 
gembrung biasa di pertunjukan dalam acara selamatan 
bayi (keting-keting) -sebagai sarana penanaman dini 
kecintaan kepada Rasulullah saw. bagi bayi yang 
dilahirkan juga hiburan di lingkungan pesantren, 
upacara perkawinan atau khitanan. 


. Sejarah Kesenian Shalawat Gembrung 


Shalawat Gembrung adalah kesenian tradisional 
yang berkembang di Jawa Timur, Jawa Tengah dan 
Jawa Barat. Sebagai perpaduan unsur musik, syair 
shalawat, yang berpadu dengan tabuhan terbang, 
timplung, kendang dan terkadang diselingi tepuk 
tangan. Gembrung terdiri dari sejumlah musik 
perkusi yang dimainkan oleh setidaknya delapan 


Shalawat Gembrungan Mutiara Budaya Jawa-Islam 


orang penerbang (pemain musik dan dhalang) yang 
mengiringi tujuh hingga dua belas penjawab syair. 

Tidak banyak yang mengetahui siapa yang 
menciptakan kesenian gembrung ini, karena sekarang 
sesepuh yang mengetahui seluk-beluk gembrung 
sangat sedikit bahkan sebagian sudah meninggal. 
Naskah yang berisi sejarah gembrung dan nilai-nilai 
filosofis tentang gembrung pun hanya dimiliki oleh 
satu/ dua orang saja, yang pada dekade terakhir naskah 
gembrung ditulis kembali dan digandakan melalui 
foto copy. Pada sebagian paguyuban gembrung 
naskahnya masih berupa huruf Arab tulisan tangan 
(manuskrip). 

Menurut pemain gembrung kawakan Mbah 
Notodikromo" dari desa Ginuk Magetan, Shalawat 
Gembrung sudah ada sejak zaman "Kewalian" sekitar 
abad 14-15 M. kemungkinan besar dirintis oleh Sunan 
Bonang atau Sunan Kalijaga. Hal ini ditunjukkan dari 
alat musik gamelan yang digunakan, seperti timplung, 
dan kendang, sedang terbangbesar kemungkinan 
merupakan alat musik hasil modifikasi dari bedug. 
Musik gembrung digelar pada momen-momen 
tertentu untuk mengundang seluruh masyarakat, 
ditujukan untuk menghibur rakyat sekaligus 
digunakan sebagai media dakwah Islam pada jaman 
Hindu-Budha. 

10 Mbah Notodikromo (alm) adalah mantan Lurah dan Kamituwo tahun 1930-1979 M, Desa 


Ginuk, Kec. Sukomoro (sekarang Kec. Karas), Kab. Magetan, Demikian dituturkan kembali 
oleh cucu Beliau Muhyar dan Muh. Ladi, wawancara pada tanggal 18 Juni 2009. 
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Pasang surut seni gembrung sangat erat kaitannya 
dengan sejarah perjuangan bangsa. Saat kedatangan 
Belanda, seni gembrung kurang leluasa digelar, karena 
dicurigai sebagai ajang untuk mengumpulkan masa 
dan menghimpun kekuatan untuk menentang 
Belanda. Namun demikian, para penggemar 
gembrung tidak pernah surut untuk tetap menggelar 
shalawat gembrung sebagai media penyebar ajaran 
agama Islam dan sebagai alat penghibur rakyat. 

Dari sisi persebaran, Gembrung telah menyebar di 
Jawa Barat seperti Gembrungan katulang dari Serang: 
Jawa Tengah (gembrung dari Solo dan Yogya): dan 
Jawa Timur (gembrung dari Madiun, Magetan, 
Ngawi, Ponorogo dsb.). Syair lagu gembrung yang 
dimainkan semuanya berbasis pada "Shalawat Nabi" 
dengan penamaan yang berbeda-beda tergantung 
pengambilannya atau hasil modifikasi dari kitab 
antara lain: saratul anam, maulid diba, al-habsyi, 
burdah, barjanji dan shalawat nabi. 

Sampai saat ini seni gembrung diwariskan secara 
turun-temurun selama tiga generasi di desa Klorogan, 
sebagai induknya dari Kecamatan Jetis Ponorogo dan 
Kecamatan Dagangan Madiun. Sampai sekarang 
gembrung Sakti dari Klorogan merupakan satu- 
satunya paguyuban seni tradisional Gembrung bagi 
warga desanya., diikuti anggota menginjak dewasa 
hingga orang lanjut usia menjadi pemain kesenian 
tradisional Gembrung. 
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"Kesenian gembrung ini sudah ada sejak saya 
belum lahir, sampai sekarang gembrung masih 
terus berkembang dan memiliki prospek yang 
cukup diminati masyarakat desa Klorogan dan 
sekitarnya, sehingga membuat saya terus 
berkecimpung dalam kesenian ini selama kurang 
lebih lima belas tahun. Sampai sekarang warga desa 
juga tetap antusias ikut berlatih dan menampilkan 
seni gembrung di berbagai pagelaran. Memang 
kami tidak pernah lagi mengikuti event-event yang 
digelar pemerintah maupun lembaga pendidikan 
seperti UII Madiun". ungkap bapak Sahudi" 


4. Sejarah Shalawat Gembrung Desa Klorogan Geger 
Madiun 

Shalawat Gembrung merupakan kesenian di era 
Sunan Kalijaga yang mulai banyak ditinggalkan 
generasi mudanya? Namun sejumlah warga Kota 
Madiun masih berusaha melestarikan kesenian yang 
sering ditampilkan pada acara selamatan bayi, agigah, 
khitanan, maupun pengajian. 

Khataman Nabi rasulullah musthafallahi 
Muhammad, ngajam ngarbi Rasulullah muchtarullahi 
Muhammad. Gusti Nabi Rasulullah Habibullahi 
Muhammad. 


D 


" 


Bapak Sahudi mengikuti Paguyuban Gembrung Sakti sejak usia 20 tahun, setelah dia menikah 
dengan warga desa Klorogan menjadi tertarik untuk turut melestarikan seni tradisional 
Gembrung. Hasil wawancara pada 6 Mei 2009 

Jawa Pos, "Radar Madiun", Sabtu 8 Nowsbar 2008, hal. 33,39. 
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Syair-syair bernuansa religius yang dilantunkan 
sejumlah pria itu, mengalun indah dari salah satu 
rumah di desa Gotak Klorogan Kecamatan Geger 
Kabupaten Madiun. Diiringi perpaduan berbagai alat 
musik, seperti tanjidor besar, kecil, dan gendang besar 
dan ketipung (gendang kecil). Irama yang mengalun 
seakan mengajak pendengar untuk meresapi alunan 
musik semasa Sunan Kalijaga dahulu, inilah bukti 
keunikan musik gembrung. 

Kesenian salawat Gembrung lahir sejak jaman 
Sultan Agung di Mataram, di mana musik yang 
dialunkan secara khas menciptakan suasana khidmad 
bagi yang mendengarnya. Syair-syair yang dibacakan 
menceritakan perjalanan Nabi Muhammad saat Isra' 
Mi'roj dan nilai-nilai pokok ajaran Islam yang 
diajarkan beliau. Pada jaman dahulu musik gembrung 
dipakai sebagai media syiar Islam, dalam 
perkembangannya juga dipakai sebagai media hiburan 
rakyat» 

Menurut mitosnya, seni gembrung adalah seni 
khas daerah Purbaya (Madiun), sebagai cikal-bakalnya 
berasal dari Desa Taman. Di daerah Klorogan, seni ini 
lebih dikenal sebagai Seni Shalawat Nabi. Seni 
gembrung sering diundang untuk mengisi acara 
syukuran keting-keting bayi seperti upacara tujuh 
bulan (piton-piton), agigah (cukur bayi, sepasaran, 


13 Ibid. 
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selapanan), sunatan, pengajian Mauludan dan Isra' 
Mi'raj, pernikahan dan sebagainya. | 

Kesenian Gembrung pernah mengalami masa 
kejayaan atau keemasan pada sekitar tahun 1924 
hingga tahun 1980-an. Pada waktu itu, paguyuban 
Gembrung bukan hanya dari Desa Taman tetapi juga 
dari desa Klorogan dan desa-desa lainnya di seputar 
Kabupaten Madiun. Gembrung juga dimainkan oleh 
para Ibu dan remaja putri, namun tidak bisa lestari 
sampai sekarang karena tidak ada proses regenerasi. 
Sekarang ini mayoritas paguyuban Gembrung 
dimainkan oleh laki-laki. Pada masa kejayaan dalam 

, sebulan belasan order bisa diterima oleh paguyuban 
Gembrungan. Namun, sekarang pesanan hanya 
datang secara berkala. 

Perkembangan musik Gembrungan yang mulai 
ditinggalkan penggemarnya ini tercatat oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Madiun, beberapa tahun 
terakhir hanya tinggal tujuh grup musik gembrung 
yang masih eksis. Salah satunya paguyuban 
"Gembrung Sakti" dari Desa Klorogan yang beralamat 
di desa Gotak Klorogan Kecamatan Geger Kabupaten 
Madiun. 

Secara historis paguyuban Gembrug Sakti dirintis 
pada tahun 1950-an, pada awalnya anak-anak muda 
(Abadi dkk.) sebagai anak para pemain Gembrung 
Jamjanen pada waktu itu -untuk mengisi waktu luang 
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setelah merumput untuk binatang piaraannya- mereka 
memainkan alat musik perkusi dengan peralatan 
seadanya terdiri dari piring seng, baskom, kentongan 
dari bambo dan lainnya, bertempat di angkring 
(cakruk) di desa Gotak Klorogan. Ketertarikan para 
pemuda untuk mengeluti musik Gembrung ini 
selanjutnya ditanggapi dari para tetua di desanya dan 
akhirnya diundang Guru untuk memberikan prifat 
Gembrung seminggu sekali kepada anak-anak di 
desanya. Guru/seorang pemain Gembrung yang 
memberi prifat tersebut berasal dari Dusun 
Joyowiranan (sering dilafalkan "Jayranan"), Desa 
Jatisari Kecamatan Geger Madiun.“ Bangunan 
paguyuban ini semakin kokoh dengan datangnya 
anggota baru yang berasal dari keturunan mereka dan 
orang-orang dari desa-desa lain -karena hubungan 
perkawinan/perjodohan-yang tertarik musik ini. 

Jenis lagu atau sya'ir yang diiringi musik gembrung 
ini ada tiga jenis: pertama, syair maulid yang dibaca 
dari kitab "al-Barzanji" (Jawa: Berjanjen) dengan 
adaptasi dan modifikasi syair-syair berbahasa Jawa, 
kedua, "Jamjanen", dengan irama meliuk-liuk, dan 
ketiga, salawat "Khotaman Nabi". Yang ketiga inilah 
yang masih eksis di lokasi penelitian desa Klorogan, 
oleh karenanya menjadi fokus penelitian ini. 

14 Gunugi cu seni gembrung ini nampaknya merupakan tim yang terdiri dari: Mukhyar, 


Muhni, Sutaji, Takrib, dan Muniran. Mereka semua kini sudah meninggal. Wawancara 
dengan Abadi, 19 Juli 2009. 
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Sedangkan yang pertama dan kedua, karena kesulitan- 
kesulitan cengkok-nya sudah tidak dimainkan lagi! 

Menurut Bapak Abadi, grup musik ini mulai 
dirintis sejak tahun 1950-an. Grup ini merupakan 
regenerasi dari grup Gembrungan sebelumnya yang 
sebelumnya menggunakan lagu jamjanen dengan 
irama ngelik atau irama lagunya meliuk-liuk» Hal ini 
juga ditegaskan Bapak Katimun (65 Tahun) 
menurutnya, sebelum tahun 50-an Gembrung di 
Klorogan menggunakan naskah Jamjanen dengan 
irama lagu yang kelik (meliuk-liuk), naskah/sya'ir 
Shalawat Nabi berbahasa Arab dimodifikasi dengan 
sya'ir berbahasa Jawa. Jamjanen merupakan 
penisbatan nama pengarang "Sya'ir Shalawat 
Jamjanen" dari Tegalsari Jetis Ponorogo, yakni Kyai 
Jamjani” Contoh sya'ir Jamjanen yang dilagukan 
dengan meliuk-liuk: 

Koyo Perawan Tegalsari 

Kang Pinter mbatik sinambi ngaji 

Kitabe Sitin Smarakandi 

Shalawat Jamjanen ini mulai tahun 1950-an 
intensitas perkembangannya menurun drastis 
disebabkan kesulitan dalam melagukan. Khususnya 
di desa Klorogan para pemudanya lebih tertarik untuk 


15 Wawancara dengan Bapak Abadi di rumahnya pada tanggal 19 Juli 2009. 

16 Wawancara ini dilakukan dengan Ketua dan para anggota Gembrung Sakti, pada hari 
Kamis, 6 Mci 2009, di Desa Gotak, Klorogan, Geger, Madiun. 

17 Wawancara dengan Bapak Marwan 70 tahun, tanggal 27 Juli 2009. 
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mengembangkan "Shalawat Gembrung Khataman 
Nabi" Sebenarnya bacaan-bacaan lagu yang 
disyairkannya didasarkan pada sebuah karya era 
Mataram yang berjudul "Serat Mi'raj". Penamaannya 
dengan "Shalawat Khotaman Nabi" mungkin diambil 
dari awal bunyi syairnya sebagaimana berikut: 

Khotaman Nabi Rasulullah, 

Musthafallahi Muhammad 

Ngajam Ngarobi Rasulullah 

Mukhtarullah Muhammad..... dst 

Mulai tahun 1958-1959 naskah Gembrung 

ditransliterasi ke dalam bahasa Jawa (huruf Arab 
Pegon) dan Tahun 1968-an susunannya diganti dengan 
huruf Latin. Alat Gembrung terdiri dari Terbang 
Besar ukuran 1 M, Terbang Kecil ukuran 80 cm, dan 
Kendang ukuran 80 cm. semua peralatan ini berbahan 
kayu jati yang bungkul (utuh tidak dipotong atau 


18 
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Adapun siapa sebenarnya penggubah atau pengarang syair ini, narasumber tak bisa 
menjelaskannya alias anonim. Abadi hanya menduga bahwa syair itu berasal dari Jogjakarta. 
Anonim, Naskah Kitab Sholawat Khotaman Nabi Muhammad SAW Gembrungan Klorogan 
Geger Madiun, ttp. 1429H/2008M, hal. 2. 

Namun ada sedikit kejelasan dari versi naskah gembrung Banjarsari yang disalin dengan huruf 
Arab Pegon oleh Bapak Muhajir Banjarsari Dagangan Madiun tertanggal 20 Agustus 1976 dan 
kami diperkenankan memfotokopi dari beliau - meskipun kami belum bisa memecahkan simbol- 
simbol yang menunjukkan angka tahun penulisannya-di awal pembukaannya tertulis: 


"Tatkala wiwit sinurat, 

Ing dinten sumawarcita, 
Kaping sanga tanggaliras 

Ing sasi Sapar Be Warsa, 
Sinengkalan angkanira: 
Nembah terus guru Jan nata: 
Mangsa katiga wukunya: 
Wayang wuryan lambangira". 
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bersambung) berasal dari kakek yang sudah turun- 
temurun (tidak bisa disebutkan tahunnya, karena 
sudah berpuluh-puluh tahun) sedangkan lapisan 
kulitnya bisa saja diganti sewaktu-waktu apabila 
rusak. 

Paguyuban Shalawat Gembrung Sakti (PSGS) ini 
beranggotakan 25 sampai 30 orang, dari semua 
anggota tersebut merupakan jama'ah Masjid Gotak. 
Untuk mengasah ketrampilan bermusik anggotanya, 
secara berkala mereka berlatih di rumah Bp. Abadi. 
Menurut Abadi dalam setiap order yang diterimanya, 
grup musik ini tidak pernah memasang tarif, tapi 
orang yang menanggap diharapkan mau mengisi Kas. 
Kas ini digunakan untuk pengadaan peralatan, 
perawatan peralatan, dan keperluan lain seperti 
membeli seragam kostum anggota. 

Alat musik gembrung yang langka dan antik ini, 
biasanya kalau rusak hanya diganti kulitnya saja, 

Juga tentang masa Raja Mataram, yakni periode Sri Susuhunan Amangkurat Mas hal yang mana 
karya ini ditulis atas perintahnya juga tentang judul asli karya ini - yakni Serat Mi'roj" - naskah 
tersebut mengatakan: 

"Di Sang Mangrenggeng Susantra, 

Gung Gusti Ratu Mas: 

Kang wus ginanjar mulya... 

Wondene karsa Dalem pan langkung pinuwunira,.... 

Mila sapunika karsa Dalem ngyasani "Serat Mi 'roj": 

Manuduh abdi parawignrya, 

Kinarya karya gilaping kandas 

Ngginempur kang lapal makna, 

Kang sastra binasa Jawa: 

Amrih terang ingkang miharsa". 


Anonim, "Naskah Gembrungan Banjarsari", hal.1-2. 
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Dalang/ Mbawak 
K. Abd. Karim 


sedang kayunya tetap kayu jati yang diwariskan secara 
turun temurun. Kulit sapi atau kambing yang 
diperlukan bisa diambil dari binatang yang disembelih 
untuk korban pada hari raya Idul Gurban. 


. Struktur Organisasi dan Job Discription Paguyuban 


Shalawat Gembrung Sakti 


Tabel 5. Struktur Organisasi 
Paguyuban Gembrung Sakti 


Wiyogo/ Penabuh 
Bardi 


Abadi 
Sahudi 
Amanu 


Mbah Sumo 
Khoiri 
Pardi RT 


Job Description Seniman Gembrung Sakti 


Pemain Gembrung desa Gotak Klorogan, Geger, 
Madiun terdiri dari beberapa orang yang ikut andil 
dalam setiap pagelaran, antara lain: 
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1. Dhalang (pembawak/ penyanyi/ pelantun lagu / 


sebagai pembuka): 
- Abadi 
-  Sahudi 
-  Amanu 
-  K. Karim Sudrajat 
2. Wiyoga/ Penabuh alat musik 


-  Bardi 

- Mbah Sumo 

-  Khoiri 

-  Pardi (RT) 

3. Anggota 

-  Amanudin -  Khoiri 

- Mahfud - Mulyono 
Kun Guru - Jemiran 

- Salam -  Murdiono 

- Surip -  Sumali 

- Roni -  Pandi 

-  Pardi - Karim Sudrajat 

- Abadi -  Sahudi 

-  Misdi -  Kamituwo Hadi 
Bardi - Sumo 

- Marwan -  danseterusnya. 
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Gambar 3 Pemain Shalawat Gembrung Sakti 


Semua seniman gembrung Sakti di atas adalah 
orang-orang yang masih konsisten dalam menjaga 
kesenian tradisional gembrung. Dari segi pembagian 
tugas (job description) bersifat fleksibel, misalnya 
penabuh alat musik bisa bergantian, begitu pula 
pembawak lagu, dengan kata lain bersifat fleksibel. 
Antara pemain senior dan yunior juga terjalin 
komunikasi dan kerjasama yang harmonis, serta 
budaya saling membantu, sehingga paguyuban ini bisa 
berjalan dengan baik. 


. Proses Pertunjukan 


Tidak ada prosesi khusus yang dilakukan sebelum 
mementaskan Gembrung, tidak seperti seni Debus 
yang harus mengadakan ritual-ritual tertentu. 
Beberapa hal yang harus dimiliki oleh pemain 
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gembrung adalah tekun berlatih, ketulusan hati dan 
kebersihan batin. Semua penabuh terbang 
(penerbang), penabuh kendang, dan pelantun 
tembang tidak harus diberi ijazah oleh sesepuhnya. 

Pemain yang dibutuhkan untuk pertunjukan 
kesenian Shalawat Gembrung ini minimal sebanyak 8 
orang sampai 25 orang, terbagi menjadi dua kelompok 
besar, yaitu pemain musik/wiyaga/penabuh 5 orang 
ditambah 3 orang dhalang atau pembawak, sisanya 
adalah penjawab atau pemain pengganti. Jalannya 
pertunjukan adalah sebagai berikut: dhalang 
membawakan sya'ir (mbawak) Shalawat Khataman 
Nabi satu bait sya'ir (dalam bahasa Arab) sambil 
diiringi tabuhan gembrung, setelah itu di jawab oleh 
anggota lainnya dengan membawakan sya'ir jawaban 
(dalam bahasa Jawa). Gamelan gembrung dengan 
irama konstan selalu mengiringi syair yang dibawakan 
dhalang, setelah itu dijawab para anggota yang 
lainnya, tentang jumlahnya bergantung yang hadir, 
bisa jadi yang menjawab syair sampai 15-20 orang. 

Busana yang digunakan oleh dhalang dan wiyaga 
yaitu: baju seragam warna coklat muda, model 
"koko", kopiah hitam dan sarung senada. Sementara 
itu pakaian yang sama juga di kenakan oleh para 
anggota (penjawab). 

Lagu-lagu yang dibawakan yaitu: dandang gula, 
kinanti, dan sinom. Sedangkan waditra yang 
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digunakan antara lain: terbang besar 1 buah dan 2 
terbang kecil sebagai pengiring vokal, kendang 1 buah 
sebagai pengatur irama, dan 1 timplung sebagai 
pengiring irama. Terbang ini merupakan salah satu 
perkusi yang lebih mirip dengan separuh bedug mesjid 
(yang ditutup satu bagian saja, berbentuk seperti 
mangkuk), dari segi bentuknya terbang besar 
berdiameter 1, 20 cm, terbang sedang berdiameter 100 
cm dan terbang kecil berdiameter 60-70 cm, kendang 
panjangnya 100 cm dengan diameter # 50 cm yang 
berfungsi sebagai pengatur irama, serta timplung 
panjangnya berukuran 30 cm dengan diameter 30-40 
cm. Demikian ringkasan jalannya pertunjukan seni 
Shalawat gembrung dari Klorogan Geger Madiun. 


. Naskah, Alat dan pakaian yang Digunakan 


Pada tahun 1968-1969 M naskah sya'ir 
Gembrungan yang dulu berbahasa Arab mulai disusun 
dalam bahasa jawa. Ada 40 jenis lagu yang masing- 
masing lagu dibagi dalam 15 sya'ir masing-masing 
dibagi dalam 3 bait sya'ir, dalam perkembangannya 
mulai tahun 1980-an naskah sya'ir yang berbahasa 
Jawa ini mulai diringkas kembali menjadi 18 jenis lagu 
dibagi menjadi 5 sya'ir yang masing-masing terdiri dari 
3 bait sya'ir. Perubahan ini tidak lain juga dipengaruhi 
kemampuan dan kekuatan para anggota 
Gembrungan. 

Menurut Bp. Katiman, anggota Gembrungan 
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sebelum tahun 80-an adalah para petani yang secara 
fisik sangat kuat, mereka mampu menyajikan 
pagelaran seni Gembrung dari jam 21.00 sampai jam 
04.00 subuh (selama 7 jam). Pada saat ini anggota 
gembrung lebih berfariasi ada petani, pegawai dan 
pedagang, jadi keragaman anggota ini juga mewarnai 
pola penyajian, waktu dan tampilan, dengan 
pola/susunan huruf U di tengahnya yang menabuh 
musik dan pembawa sya'ir/dalang dikelilingi anggota 
yang bertugas menjawab sya'ir yang dibawakan 
dalang. 

Lagu yang dimainkan biasanya berkisar lagu 
Kinanti, Dandanggula dan Asmarandana" Paguyuban 
Gembrung Sakti dari Klorogan ini beranggotakan 
orang-orang yang relative muda antara 30-50 tahun 
dan sebagian kecil di atas itu. 

Pakaian yang digunakan adalah seragam baju koko 
warna coklat, bawah sarung senada dan dilengkapi 


19 Untuk yang ber-metrum Dandanggula maupun Asmarandana, sejauh pengamatan peneliti 
tidak ditemukan dalam naskah yang ada. Namun untuk metrum Kinanti memang ada 
sebagaimana terlihat dari kuupan pupuh berikut: 

Gunging umat den mitubu 

Ing ngilmu kawan perkawis 

Kang dhibin ngilmu sarengat 

Ngilmu torikor ping kalih 

Hakekot ngilmu ping riga 

Ma 'rifat ngilmu kang wajib 

Naskah Ibid, hal 5. Bandingkan sajak akhiran dan jumlah barisnya dengan pupuh yang 
populer bermetrum Kinanti berikut: 

Nalikanrra ing dalu 

Wong agung tansah semedi 

Sirep kang bala wanara 

Sadaya wus sannya guling 

Nadyan Ari Sudarsana 

Wus dangu nggenira guling 
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kopiah hitam atau putih. Alat musik yang digunakan 
dalam seni gembrung di desa Klorogan adalah terdiri 
dari beberapa jenis alat musik, diantaranya: terbang 
besar 1 buah, terbang berukuran sedang 1 buah dan 
kendang 1 buah. Dari sini terlihat, alat musik 
timplung dan terbang kecil tidak dipergunakan dalam 
paguyuban Gembrung Sakti ini. Terbang sebagai alat 
musik yang digunakan dalam seni gembrung minimal 
berjumlah dua buah (berukuran besar dan sedang), 
apabila jumlah terbang yang di gunakan kurang dari 
dua musiknya akan terdengar timpang. Jadi, alat 
musik yang digunakan dalam seni gembrung minimal 
tiga buah terdiri dari: satu terbang besar, satu terbang 
berukuran sedang, dan satu buah kendang, jika lebih 
dari empat alat musik gembrung yang digunakan 
irama lagu akan tetap terdengar harmonis. 


8. Momentum Pagelaran 


Dalam pementasan seni gembrung yang paling 
menonjol adalah perpaduan unsur lagu, musik dan 
shalawat. Saat pementasan diawali dengan lantunan 
syair shalawat Khataman Nabi diringi musik 
tradisional gembrung. Selanjutnya dijawab para 
anggota dengan syair dalam bahasa Jawa. 

Syair yang biasa digunakan untuk mengiringi 
musik Gembrung di antaranya dalah shalatullah- 
salamullah, Khataman Nabi Rasulullah, Ya Adam 
Khalifatullah. Syair utama dalam kesenian gembrung 
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Sakti Gotak Klorogan Geger Madiun adalah 
Shalawat Khotaman Nabi Muhammad saw., dan 
Shalawat Penutup. yang mengiringi musik gembrung. 
Apabila diresapi dengan mendalam, syair Shalawat 
Gembrung memiliki makna batin yang kental. Syair 
Shalawat Khotaman Nabi Muhammad Saw. misalnya, 
syair ini menceritakan proses turunnya perintah 
shalat ketika Rasulullah Mi'roj ke Sidrotul Muntaha 
atas izin Allah. 

Syair Gembrung mengisyaratkan perjalanan 
Rasulullah saw. ketika Mi'roj ditemani malaikat 
Jibril, beliau mendapat perintah shalat, bertemu Nabi 
dan Rasul sebelumnya seperti Adam as., Nuh as., 
Ibrahim as., Musa as., Isa as. Ketika Muhammad 
disuruh memilih di antara dua minuman arak dan 
susu, beliau meminum susu, Jibril berkata 
Muhammad memilih minuman yang tepat, 
seumpama beliau memilih arak maka umatnya 
banyak yang menjadi kafir seperti Mu'tazilah” Dari 
syair gembrung ini menunjukkan ada dominasi 
penanaman kalam Asy'ariyah, yang anti mu'tazilah. 

Gembrung sakti ini sering diundang dalam acara 
syukuran atau selamatan bayi (keting-keting) seperti: 
piton-piton, sepasaran, selapanan, pesta pernikahan, 
khitanan, pindah rumah, nazar ataupun syukuran atas 
kesuksesan tertentu, maulud Nabi, muharom, ruwat 


20 Anonim, Kitab Sholawat Khotaman Nabi Muhammad saw. Gembrungan Klorogan, Geger, 
Madiun, (T.tp.: t.th.), hal. 4. 
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kala dan hajatan-hajatan lainnya. Untuk satu 
pagelaran paguyuban Gembrung sakti tidak meminta 
bayaran atau memberikan tarif tertentu, hanya 
mengisi kas seikhlasnya dan transport antar-jemput 
anggota ditanggung yang mengundang -apabila jauh, 
namun untuk ruwat kala minimal tarifnya 1 juta, 
demikian ujar Abadi. Untuk pementasannya 
dilakukan pada malam hari pukul 20.00 sampai 00.00 
Malam. 


Gambar 4. Gembrung Sakti dalam 
Acara Piton-Piton Bayi 


Wawancara ini dilakukan pada saat pagelaran 
Gembrung di Rumah Bp. Miftahurroyan dan Ibu 
Rukoyah, yang menanggap Gembrung dalam rangka 
syukuran tujuh bulan untuk anak ke tiganya: Nuril 
Umi Shalihah. Gembrung "Shalawat Khataman Nabi" 
ini dimuali dengan sambutan dari Shohibul Hajat yang 
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berisi tentang ucapan Syukur, do'a untuk keluarga 
selanjutnya dimulai pagelaran Gembrung yang 
dimulai dengan membaca Surat al-Ahad, Falag dan 
An-Nas, kemudian pembacaan Shalawat Nabi sampai 
akhir dengan dilagukan dan diiringi musik Gembrung 
dimulai jam 17.30 sampai dengan 24.00. WIB. 


C. Eksistensi Shalawat Gembrung 
1. Perkembangan Gembrung 


Pada awalnya sekitar tahun 1950-an seni gembrung 
di desa Gotak Klorogan hanya merupakan alat untuk 
mengisi waktu dan mengasah ketrampilan seni 
perkusi para pemuda desa yang mayoritas belum 
disibukkan oleh kegiatan pendidikan. Perpaduan dari 
alat perkusi dengan shalawat yang sesekali diiringi 
tepukan tangan, sejak awal personil pemainnya 
memang hanya diikuti laki-laki. Pada 
perkembangannya seni shalawat gembrung 
merupakan sarana hiburan dan sekaligus alat 
penyebaran nilai-nilai Islam. 

Perkembangan shalawat gembrung (secara umum) 
telah menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman 
tanpa melupakan pakem atau aturan yang berlaku 
dalam seni gembrung. Pagelaran gembrung telah 
berkembang baik dari suguhan pementasan, 
perlengkapan, dan busananya. Dalam pertunjukannya 
gembrung bisa saja dimainkan secara atraktif yang 
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dikolaborasikan dengan tari-tarian dan campursari?! 
Pemain gembrung memang didominasi oleh pemain 
pria saja, jika ada wanita yang ikut dalam pementasan 
biasanya hanya untuk melengkapi gerak tari. Pakaizn 
yang digunakan pun sudah berubah, tidak lagi 
menggunakan pakaian yang berwarna hitam (pada 
waktu dulu) tetapi menggunakan seragam berwarna 
cerah. Seni gembrung terus berkembang secara 
berkesinambungan, sesuai dengan tuntutan 
lingkungannya. Namun, khusus untuk paguyuban 
seni Gembrung Sakti Desa Klorogan perkembangan- 
nya relative konstan, dalam artian dari sisi alat musik, 
syair, lagu dan penampilan tidak banyak mengalami 
perubahan. Beberapa vestifal tahun 1965-1975-an yang 
diselenggarakan Kabupaten Madiun pernah diikuti 
Gembrung Sakti, dan mereka pernah mendapatkan 
Juara I, II, dan III, namun setelah itu tidak pernah 
mengikuti lagi, karena pertimbangan kesiapan 
akomodasi pada waktu itu yang sangat minim. 

Kurang populernya seni shalawat gembrung 
terjadi karena kurangnya sosialisasi oleh pemerintah 
daerah. Sosialisasi Seni Gembrung jarang dilakukan, 
namun ada beberapa institusi yang berusaha 


21 Salah satu paguyuban gembrung dari Kecamatan Panekan Magetan telah mengembangkan musik 
dan syair shalawat gembrung dimodifikasi dengan campursari dan kreasi tari oleh beberapa 
penari perempuan. Hal ini dilakukan guna melayani permintaan konsumen (penanggap), bagi 
kelompok gembrung ini setiap tanggapan mematok tarif tertentu sesuai jauh dekatnya lokasi 
serta jenis hajatannya. Wawancara dengan Bapak Suratno ketua paguyuban gembrung dari desa 
Dukuh Kecamatan Panekan Magetan, tanggal 25 April 2009. 
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melestarikannya misalnya UII Madiun secara berkala 
menyelenggarakan Festival Shalawat Gembrung pada 
tahun 2008-2009 dalam rangka melestarikan seni 
tradisional. Kesenian gembrung ini hanya bisa 
dinikmati rakyat saat ada perhelatan yang 
diselenggarakan oleh beberapa orang (individu) yang 
menanggap. Sementara itu, pemerintah desa, 
kecamatan apalagi kabupaten sama sekali tidak 
tertarik untuk turut melestarikan seni tradisional 
gembrung ini. 
2. Unsurpendukung 

Kesenian gembrung yang ada di Klorogan ini 
sangat digemari oleh semua kalangan pada jaman 
dahulu ketika tahun 1950 sampai dengan 1980-an. 
Pasalnya, pada waktu itu sedikit sekali jenis kesenian 
yang mampu memberikan hiburan bagi masyarakat. 
Dan kesenian gembrung ini merupakan salah satu 
hiburan yang bisa dinikmati oleh masyarakat pada saat 
itu, dengan biaya yang ringan warga masyarakat bisa 
menanggap di rumahnya pada acara hajatan tertentu 
atau di masjid dan balai desa. Pagelaran gembrung 
dalam sebulan bisa sampai enam kali bahkan sebelas 
kali mendapat undangan masyarakat. Undangan 
untuk gembrung Sakti sekitar tahun 1950-1980 datang 
bukan hanya dari desanya, bahkan desa-desa lainnya, 
kecamatan serta sampai ke Kabupaten Magetan, 
Ngawi dan Ponorogo. Pada waktu itu 
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pementasan Gembrung mendapat apresiasi rakyat 
dari berbagai kalangan, saat ada kabar gembrung 
dipentaskan di rumah si A, orang- orang berbondong- 
bondong mememuhi pelataran rumah bahkan sampai 
jalan hanya untuk menyaksikan pagelaran kesenian 
shalawat gembrung dan untuk meramaikan acara yang 
empunya hajat. Orang- orang yang datang banyak 
sekali dari desa lain ataupun dari kecamatan lain. 
Faktor pendukung eksistensi seni Shalawat 
Gembrung Sakti dalam komunitas desa Gotak 
Klorogan dapat dikaji dengan teori AGIL Talcot 
Parsons. Ternyata keberadaan Shalawat Gembrung 
hingga saat ini, didukung dengan adanya peranan 
pemimpin dalam mempersatukan atau 
mengorganisasikan para anggotanya. Disamping itu 
figur ketua organisasi gembrung disini termasuk 
dalam jenis wewenang charismatic authority, yaitu 
menggunakan wewenang yang didasarkan pada 
kualitas luar biasa yang dimilikinya yang tercermin 
dari sikap dan tindakannya (mengayomi, tegas, 
mampu mengatasi kesulitan, rela berkorban serta 
memiliki disiplin yang tangguh. Faktor pendukung 
kedua dikaji dengan teori latency. Berdasarkan data 
yang diperoleh dilapangan, idealnya komunitas seni 
Gembrung (pelaku seni dan pengguna seni) di desa 
Klorogan sangat sadar untuk mempertahankan nilai 
dan aturan atau konsensus dalam Islam yang terkafer 
dalam seni shalawat yang harus dilakukan setiap saat. 
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Demikian pula jika kesadaran komunitas pendukung 
Gembrung tidak terbangun, maka lambat laun 
eksistensi seni Gembrung akan mati dengan 
sendirinya, apalagi dengan kondisi daerah tersebut 
yang merupakan daerah transisional. Sementara 
kendala eksistensi seni Gembrung dapat dilihat dari 
sisi performance theory, faktor penghambat dari sisi 
tekstual berhadapan dengan struktur dan penyajian 
Gembrung: terutama desain gerak, latar, musik dan 
tata busana, yang masih berkesan tradisional dan 
kurang memperhatikan segi estetis. 


3. Unsur Penghambat 

Dewasa ini menunjukkan, perkembangan 
kesenian dan hiburan bagi masyarakat semakin 
beragam dan banyak sekali. Sehingga saking 
banyaknya hiburan, kesenian gembrung yang sempat 
eksis pada tahun 1980-an ini menjadi semakin 
ditingggalkan oleh masyarakat penggemarnya. 
Bahkan sebagian masyarakat mungkin tidak kenal lagi 
dengan kesenian gembrung ini, yang laris adalah seni 
gasidah modern, kompangan atau hiburan dangdut, 
pop dan band-band yang lagi ngetrend. 

Menurut salah seorang tokoh dari kesenian 
gembrung yang merupakan sesepuh atau seniman 
lawas ketika dijumpai mengatakan:2 "ada banyak 
sekali hal-hal yang menjadi unsur penghambat untuk 


22 Pengakuan ini disarikan dari pembicaraan dengan Bapak Abadi dari Klorogan, Bapak Suratno 
dari Panekan. 
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membumikan atau mengenalkan serta melestarikan 

seni gembrung ini, diantaranya: 

1. Lemahnya Sumber Daya Manusia (SDM), melihat 
pada jaman sekarang, harapan untuk 
memperkenalkan dan mensosialisasikan serta 
melestarikan seni gembrung sangat minim sekali. 
Pasalnya, untuk memperkenalkan seni gembrung 
kepada anak muda sekarang sangat sulit, karena 
mereka tidak tertarik dengan musik gembrung 
yang tradisional dan tidak mengalami 
perkembangan improfisasi. Anak-anak muda lebih 
menyukai jenis hiburan musik modern yang bisa 
diaransemen ulang dan diimprofisasi. Pada saat ini, 
mereka tidak ada gereget untuk membudayakan 
kesenian gembrung ini. 

2. Tenaga pengajar, jika kesenian gembrung ini ingin 
dibumikan kembali atau di eksistensikan kembali 
mengalami kesulitan dari sisi tenaga pengajar. 
Karena factor kesibukan dan berbagai tugas 
keseharian, belum ada orang yang berinisiatif 
untuk mau mengajarkan gembrung secara berkala 
atau reguler. 

3. Alat- alat, untuk memberdayakan kesenian 
gembrung ini unsur yang paling utama adalah 
perkusi/ alat-alat musik yang dipakai seperti 
terbang, timplung dan kendang. Alat musik 
gembrung tidak dapat dijumpai dipasaran, 
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kalaupun ada orang yang menjual itu pun biasanya 
karena tidak ada lagi generasi yang mau 
meneruskan kesenian tradisional ini. Pengadaan 
alat musik gembrung biasanya harus berangkat 
dari inisiatif sendiri (kelompok) dengan cara 
membuat alat tersebut sendiri atau bersama-sama 
kelompok. 

4. 'Terkontaminasi oleh seni luar, dewasa ini banyak 
sekali hiburan- hiburan yang dinikmati oleh 
masyarakat yang merupakan hiburan dari 
adopsian dari luar. Sehingga untuk 
memperkenalkan kesenian ini, mungkin 
masyarakat akan menganggap kesenian gembrung 
ini adalah kesenian yang istilahnya kuno. Sehingga 
masyarakat lebih memilih hiburan hiburan yang 
sedang trend saat ini. 

Perubahan atau adaptasi dalam eksistensi seni 
tradisional Shalawat Gembrung, merupakan realitas 
bentuk seni pertunjukan tradisional Islami yang 
sebenarnya sudah dan sedang melewati proses 
menghadapi tantangan-tantangan modernisasi. 
Sehingga muncul benturan-benturan dalam proses 
survivalitasnya (adanya faktor pendorong dan faktor 
penghambat). 

4. Celah Dakwah Pada Seni Gembrung 

a. Dakwah pada Aspek Materi: 

Seni shalawat memenuhi karakteristik dakwah 
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Islam: pertama, seni shalawat jelas mengandung 
'ibadah dan tasbih, karena di dalamnya berisikan 
ajaran Islam mengenai shalawat terhadap Nabi Saw 
dan syair-syair yang sarat dengan tasbih terhadap 
Allah SWT. Kedua, shalawat sesungguhnya 
mengandung nuansa kesejukan dan cerminan dari 
sikap keberagamaan seseorang atau suatu 
kelompok. Dengan sendirinya, seni shalawat 
memberikan identitas atas kehidupan kaum 
Muslimin, yang dapat dilihat dan dirasakan oleh 
orang lain. 

Materi yang disampaikan dalam dalam 
pementasan seni gembrung ini adalah banyak 
sekali nilai-nilai keagamaan yang di ucapkan oleh 
dhalang dan penjawabnya. Nilai-nilai agidah, 
syari'ah, tasawuf, kalam/teologi, sejarah. 
Substansi materinya adalah shalawat kepada Nabi 
Muhammad Saw. sebagai bentuk do'a dan 
penanaman rasa cinta kepada Rasulullah Saw. 
kemudian diiringi dengan musik perkusi 
tradisional Jawa. Substansi materi Shalawat dalam 
bahasa Arab dimodifikasi dengan bahasa Jawa 
menunjukkan ada upaya untuk menanamkan 
nilai-nilai Islam sesuai dengan kultur masyarakat 
setempat, guna memudahkan memahami makna 
dan maksud yang diinginkan dari syair gembrung. 
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b. Dakwah pada Aspek Pagelaran 
Momentum pegelaran seni gembrung ini pun 
mempunyai prospek dakwah. Pasalnya, kesenian 
gembrung ini dilaksanakan pada waktu- waktu 
yang di anggap sakral bagi kalangan masyarakat, 
seperti: selamatan bayi, maulud nabi, hajatan 
kawinan, khitanan, dan lainnya. Dalam 
momentum Maulud Nabi sangat cocok sekali 
diselenggarakan kesenian ini, karena esensi dari 
Gembrung sendiri adalah shalawatan kepada Nabi 
Muhammad SAW . pada acara selamatan bayi, 
berarti ada upaya penanaman nilai-nilai kecintaan 
kepada Rasulullah dan ajarannya kepada anak yang 
baru dilahirkan, atau pendidikan di atas kertas 
putih (tabula rasa). Kemudian ketika acara nikah 
dan khitanan pun sangat cocok sekali. Pasalnya, 
dalam esensi gembrung terdapat nasihat bijak atau 
nasihat sholeh melalui nilai-nilai ajaran Islam bagi 
para anak-anak dan nasihat berumah tangga. 
5. Peluang Marketabel Seni Gembrung 
Kesenian yang berkembang di Indonesia ini sangat 
beragam. Akan tetapi bukan tidak mungkin kesenian 
gembrung ini pun bisa dikembangkan secara universal 
sehingga seni budaya bangsa bisa lestari. Terjadinya 
perubahan di masyarakat dapat menyebabkan adanya 
pembentukan kebudayaan baru, karena kebudayaan 
baru tersebut bermula dari adanya kondisi yang 
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diciptakan manusia berdasarkan aturan-aturan, serta 
sistem nilai yang berlaku di masyarakat dan menjadi 
kebudayaan. Kebudayaan yang diantaranya adalah 
adat istiadat yang berlaku pada sebuah komunitas 
manusia mulai dari kelahiran, khitanan, pernikahan 
sampai kematian. Upacara-upacara seperti itu 
seringkali diiringi oleh suatu hiburan dari salah satu 
kesenian tradisional yang berada di lingkurgan 
masyarakatnya. 

Kesenian tradisional gembrung dari Klorogan, 
Geger, Madiun, pada awalnya tumbuh dan 
berkembang di lingkungan pesantren. Kesenian 
gembrung digunakan sebagai sarana hiburan bagi para 
santri di lingkungan Masjid Darushalihin. Pada 
perkembangannya gembrung dikembangkan warga 
masyarakat yang tertarik untuk melestarikan tradisi 
Shalawat, sehingga anggotanya berasal dari berbagai 
lingkungan sosial (daerah) sehingga proses pewarisan 
dengan ikatan darah tidak berlaku lagi, pewarisan 
terjadi secara longgar. Realitas di masyarakat 
menunjukkan seni Shalawat Gembrung sudah 
semakin sedikit mendapat kesempata#' untuk 
bereksistensi di kancah perhelatan seni shalawat di 
antara seni Shalawat yang dikemas secara modern. 


D. Sistem Pewarisan Seni Gembrung 


Sistem pewarisan kesenian gembrung yang ada di desa 
Klorogan Geger Madiun dari generasi ke generasi tidak 
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tertata secara apik. Namun ada duasistem pewarisan yaitu 
melalui hubungan darah dan keluarga, dan bukan karena 
hubungan darah tapi ada ikatan keluarga karena 
pernikahan atau murni pendatang. Untuk mempelajari 
gembrung tidak ada syarat-syarat khusus yang harus 
dijalani bagi siapapun. Kenyataan ini tentu memudahkan 
sistem regenerasi dalam memperpanjang mata rantai 
pewarisan kesenian gembrung. 

Proses regenerasi diakui Bp. Abadi, Sahudi dan Kyai 
Karim Sudrajat tidak dipersiapkan secara terencana dan 
berkelanjutan, namun mereka optimis pada saatnya nanti 
pasti ada generasi penerus yang mau melanjutkan Seni 
Shalawat Gembrung Sakti. Keoptimisan mereka tidak 
lain disebabkan di desanya Gotak Klorogan ada lembaga 
pendidikan agama yang di dalamnya juga diajarkan seni 
musik Islam seperti Hadrah, Kompangan, dan juga sekali- 
sekali Gembrung, diselenggarakan di Panti Asuhan "al- 
Karimah" di bawah asuhan K. Karim Sudrajat dan 
anaknya Miftahurrayan, dan pondok pesantren Gotak 
"Sabilit Thohirin". 

Menurut Abadi selama ini grup Gembrungan ini 
mempunyai kendala dalam pendanaan dan pengkaderan 
kepada generasi muda, menurutnya jarang sekali anak 
muda yang tertarik pada musik ini, oleh karena orientasi 
anak-anak sekarang lebih menyukai musik modern 
seperti Band atau Oasidah Modern. Selain itu anak-anak 
tidak tertarik karena pakem yang digunakan untuk seni 
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Gembrung tidak bisa diubah lagi. Seni ini hanya memakai 
syair bahasa Jawa dan bahasa Arab, musiknya tidak bisa 
diaransemen ulang dan diimprovisasi dengan alat musik 
lainnya. Namun demikian, proses regenerasi tidak akan 
pernah berhenti, bagaimana prosesnya, sudah ada yang 
mengatur, demikian tegas Bapak Abadi. 
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EKSISTENSI SHALAWAT 
GEMBRUNGAN 


A. Usaha Pelestarian Shalawat Gembrungan 


Di bab tiga 3 telah dibahas sejarah Keberadaan 
Shalawat Gembrung. Dari paparan sejarah tersebut 
ditemukan bahwa Shalawat Gembrung mengalami 
perubahan-perubahan dan adaptasi, baik dari sisi 
naskah/syair yang dibacanya, pertunjukan, yakni tempat 
dan waktu. Di bagian pembahasan ini akan dibahas 
bagaimana Shalawat Gembrung mengalami adaptasi. 

1. Adaptasi Kesenian Tradisional Shalawat Gembrung 

a. Naskah Gembrungan 

Naskah Gembrungan Salawat Khotaman Nabi 
dalam penelitian ini dilihat sebagai suatu 
"tindakan" yang dengan mengikuti Parson 
bermakna sebagai kumpulan kegiatan yang 
ditunjukkan ke arah pemenuhan kebutuhan 
tertentu atau kebutuhan sistem, sehingga kategori- 
kategori AGIL (sebagaimana telah dijelaskan 
dalam bab II tentang landasan teori penelitian ini) 
akan diterapkan untuk menganalisis naskah 
gembrungan. 
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Pesan-pesan Islam secara tegas dan jelas 
terepresentasikan dalam bahasa khasnya yang 
unik, yakni bahasa Arab. Dilihat dari sistem 
wacana kebahasaan, jelas bahwa bahasa Arab 
dengan segala keunikan - dengan bahasa-bahasa 
yang lainnya termasuk bahasa Jawa — dan 
karakternya mempunyai watak yang khas dari 
sistem bahasa yang lain, yakni dari aspek intonasi, 
pelafalan, bunyi-bunyi hurufnya dan nuansa 
budaya yang melatarinya. Sementara pesan-pesan 
Islam tadi jika hendak disampaikan ke audien, 
pembaca atau pendengar non Arab - untuk tujuan- 
tujuan universalnya - yang memiliki karakter 
budaya yang lain dan berbeda termasuk di 
dalamnya sistem bahasanya, jika disampaikan 
secara mentah, jelas akan menimbulkan "tensi" 
atau "ketegangan" akibat perbedaan sistem budaya 
tersebut. 

Hal-hal tersebut kiranya dapat menjelaskan 
paling tidak salah satu motif terjadinya suatu tipe 
tensi atau ketegangan, yakni kondisi ketidak 
sesuajan antara keadaan suatu sistem pesan Islam 
dalam bahasa Arab dan suatu keadaan yang 
diinginkan, tegasnya, dalam konteks kesusasteraan 
(literature) Jawa pada umumnya dan dalam kasus 
gembrungan pada khususnya, antara audien (baca: 
masyarakat Jawa) dan pesan Islam (baca: bahasa 
Arab) yang di sisi lain harus direalisasikan. Hal ini 
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sekaligus juga menjelaskan daya kreatif para dai 
lokal (Jawa) untuk secara kreatif dan inovatif 
mengembangkan ajaran Islam, supaya misi- 
misinya tersebarkan dan dapat "dipahami" umat 
lokalnya, sekaligus merefleksikan mengapa naskah 
gembrungan ini sebagai salah satu dari sekian 
banyak hasil kreasi tersebut lahir. 

Secara umum subjek material naskah 
Gembrungan Salawat Khataman Nabi ini 
berisikan tentang dan diadaptasi dari pujian 
kepada Nabi yakni kisah mi'raj-nya dan aspek- 
aspek umum doktrin Islam: teologi, syari'ah dan 
tasawwuf. Dari aspek sumber, banyak sekali 
literatur-literatur dalam bahasa Arab tentang 
riwayat isra' mi'rajnya Nabi Muhammad saw. 
Satu di antaranya dan ini yang patut diduga sebagai 
sumber naskah gembrungan adalah sebuah kitab 
atau risalah tentang kisah mi'raj Nabi oleh Najm 
al-Din al-Ghaythi dengan anotasi (hasyiah) oleh 
Ahmad al-Dardiri. Di kalangan pesantren 
tradisional kitab ini lebih dikenal sebagai kitab 
"Mi'raj Dardiri" 

Keseluruhan "tindakan" pembuatan naskah 
salawat gembrungan itu sendiri haruslah 


1 Lihat Ahmad al-Dardiri, Hasyiyat al-Imam al-Arif Billah Abi al-Barakat Sayyidi Ahmad al- 
Dardiri 'ala Oishshat al-Mi'raj li al-'Allamat al-Hammam Barakat al-Anam Najm al-Din al- 
Gaythi, (Indonesia: Dar Ihya' Kutub al-'Arabiah, tt). Secara tradisional, hadis atau riwayat 
tentang isra' mi'raj ini dikenal dengan sebutan "hadis baynama". Lihat, Ibid, hal. 2. 
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dipandang sebagai adaptasi atas motif-motif yang 
telah disebutkan di atas. Dari sekedar laporan 
(riwayat) hadis dan penjelasan-penjelasan terkait 
sesuai pernak-pernik teknik disiplin keilmuan 
para ahli hadits tentang materi mi'raj digubah 
menjadi tembang (sekar) ber-metrum khas 
tertentu. Terdiri dari enam belas metrum (pupuh) 
lagu-lagu dalam naskah gembrungan khataman 
Nabi ini diorganisir dan disistematisasi. Kecuali 
pupuh keempat (bermetrum Kinanthi) 
keseluruhan lagu dalam naskah gembrungan ini 
agaknya tidak mengikuti metrum-metrum 
konvensional yang biasa dikenal sebagai mocopat 
atau tembang ageng yang kala itu dikenal dalam 
kesusastraan Jawa kuno2 

Indikasi adaptasi juga nampak pada gaya alur 
dari keseluruhan wacana naskah gembrungan di 
mana terdapat dialog-dialog antar tokoh-tokoh 
nabi, malaikat dan nuansa-nuansa yang 
dikembangkannya yang secara selintas 
berwatakkan fragmentaris. Artinya, sesuai 
kesenian-kesenian yang akrab di khalayak seperti 
wayang, ketropak dan kesenian sejenis. Melihat 
adanya aktor dalang, niyogo, atau pembawak, 
dalam pementasan seni gembrungan yang khas 


2 Ada sekitar 11 metrum tembang mocopat atau tembang ageng, antara lain Pangkur, 
Dandanggula, Kinanti, Maskumambang dan lain-lain. 
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kaum santri ini jelas adalah merupakan 
penyesuaian dengan seni-seni konvensional. 

Apa yang disebut para filolog atau pembaca 
moderen terhadap naskah klasik Jawa Islam - 
termasuk pada naskah gembrungan ini - sebagai 
"problem-problem transliterasi" atau pelafalan 
(pronounciations) dari kata-kata Arab ke dalam 
dialek lokal Jawa haruslah dipahami sebagai 
proses-proses adaptasi itu! Seperti tercontohkan 
dalam kata-kata "aluamah" daiam bahasa Arab 
lawwamah atau sufiah menjadi "supiyah", 
misalnya dalam kutipan bait berikut: 


Kaweruhono kang nepsu kawan perkawis 
Aluamah ingkang rumuhun 

Amarah kang kaping kalih 

Supiah kaping tiganyo 

Mutmainnah ping pate" 


Terjemahannya, "Ketahuilah nafsu yang empat 
bagian: Yang pertama nafsu luamah, Yang kedua 
nafsu amarah, Yang ketiga nafsu sufiah, Yang 
keempat nafsu mutmainnah'". 

Namun pada perkembangannya, dalam kasus 
naskah Gembrungan versi paguyuban Gembrung 


3 Lihat G.W,J. Drewes, Directions for Travellers on The Mystic Path, Zakariyya al-Ansaris 
Kitab Fath al-Rahman and its Indonesian Adaptations with an Appendix on Palembang 
manuscripts and autors (The Hague-Nijhoff: Verhandelingen van Het Koninlijk Instituut 
voor Taal, Land and Volkenkunde, 1977), hal. 1. 

4 Lihat lampiran naskah gembrungan halaman 10. 
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Sakti Gotak Klorogan telah direvisi berulangkali 
sesuai perkembangan wawasan mereka akan 
literatur berbahasa Arab. Pada naskah yang ada 
versi Gembrungan revisi atau adaptasi ini 
dilakukan dengan menulis ulang naskah dari edisi 
Arab pegon-nya yang atas inisiatif seorang 
anggotanya (K. Karim Sudrajat) disalin ke dalam 
tulisan gedrik (Latin), sebagaimana terlihat 
sekarang (edisi tahun 2008M/1429H). 


. Pagelaran Shalawat Gembrung 


Pada awal mulanya shalawat gembrungan 
dimainkan di masjid ataupun di pondok Sabilit 
Thahirin. Setelah shalat Isya', para anggotanya 
berkumpul di masjid membacakan shalawat 
sambil diikuti terbang besar dan kecil juga 
kendang. Latihan ini dilakukan tidak setiap 
malam, akan tetapi sesuai dengan waktu luang 
yang mereka miliki. Lama kelamaan bacaan 
shalawat ini membentuk sebuah seni shalawat dan 
tidak hanya dinikmati oleh pemainnya saja tetapi 
juga orang lain. 
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Gambar 6. Sampel Pagelaran Gembrung Sakti 
di Masyarakat 


Dalam perjalanan selanjutnya seni shalawat 
gembrungan ditampilkan dalam peringatan hari- 
hari besar Islam. Seperti ketika memperingati 
maulid nabi, shalawat gembrungan nabi ini 
ditampilkan di masjid. Di samping untuk 
peringatan maulid nabi, shalawat gembrungan juga 
ditampilkan di masjid dalam memperingati 
rejeban dan muharram. Tentu saja dalam acara- 
acara ini shalawat gembrungan bisa dinikmati oleh 
orang-orang yang hadir dalam acara tersebut. 

Masyarakat menjadi tahu dengan tampilnya 
shalawat gembrungan dalam acara-acara semacam 
ini. Ternyata masyarakat merespon dengan positif. 
Respon masyarakat diwujudkan dalam bentuk 
mereka mengundang kelompok ini ketika mereka 
memiliki hajatan. Biasanya dalam cara pra dan 
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pasca kelahiran banyi, seperti pra: tingkeban 
(bamil tujuh bulan), pasca: sepasaran (bayi 5 hari), 
Agigahan dan piton-piton (banyi berusia tujuh 
bulan). Dalam acara-acara ini sebagian 

- masyarakat mengundang kelompok shalawat 
gembrungan untuk melantunkan shalawat yang 
diikuti irama/tabuhan tampil di rumahnya. 

Dari pengakuan anggota shalawat gembrungan 
menyatakan bahwa kalau dulu biasanya mereka 
memulainya jam 8 malam hingga dini hari, sekitar 
pukul 4 pagis semalam penuh mereka 
mendendangkan shalawat ini di rumah orang yang 
memiliki hajat. Sedangkan akhir-akhir ini, jangka 
waktu yang mereka butuhkan lebih singkat dan 
pendek. Shalawat gembrungan dimulai setengah 
sembilan sampai jam dua belas. Perubahan waktu 
disebabkan karena pertimbangan bagi anggota 
yang keesokan harinya harus bekerja mencari 
nafkah. 

Shalawat gembrungan juga tampil dalam 
rangka memenuhi undangan dari luar daerah 
seperti Ponorogo, Ngawi dan Magetan. Undangan 
ini dilakukan secara pribadi oleh orang yang 
memiliki hajat yang berasal dari luar daerah. 
Hajatan mereka untuk acara tingkeban (hamil 
tujuh bulan), sepasaran (bayi 5 hari), agigahan dan 


6 Wawancara dilakukan pada tanggal 6 Mei 2009 dengan salah saru anggora shalawat 
gembrungan. 
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piton-piton (bayi berusia tujuh bulan). Di 
samping itu, kelompok shalawat gembrungan ini 
juga tampil dalam rangka mengikuti festival 
shalawat yang diadakan di kecamatan atau 
kabupaten. 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa 
shalawat gembrungan mengalami perubahan dan 
adaptasi untuk mempertahankan eksistensinya. 
Perubahan-peruhaban tersebut bisa dilihat dari 
tempat dan waktu pertunjukan. Jika dari dulu 
sampai sekarang shalawat gembrungan tersebut 
hanya dimainkan di masjid dengan kelompoknya 
dan dilaksanakan malam hari setelah barangkali 
tidak akan bertahan hingga saat ini. Tentu 
tampilnya shalawat gembrungan di masjid dalam 
cara acara memperingati maulidan, rojaban dan 
muharram memberi nuansa baru, semangat baru, 
penghormatan serta penghargaan bagi anggotanya. 
Terlebih undangan dari warga untuk tampil di 
rumahnya dalam acara hajatan sepasaran, agigahan 
dan piton-piton baik dari dalam maupun luar 
daerah. 

Di sini shalawat gembrungan mengalami 
adaptasi. Adaptasi berarti penyesuaian diri dengan 
lingkungan dan kondisi. Menurut Parson 
kebutuhan adaptasi, yakni kebutuhan sistem 
untuk menjamin apa yang dibutuhkan dari 
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lingkungan serta mendistribusikan sumber- 
sumber tersebut kepada sistem? Di sini masyarakat 
membutuhkan tampilnya shalawat gembrungan 
dalam acara hajatan warga. Selanjutnya waktu 
yang dibutuhkan untuk tampil juga mengalami 
perubahan. Tentu ini karena kondisi saat ini tidak 
memungkinkan untuk untuk memainkan 
shalawat gembrungan hinggi jam 4 pagi karena 
anggotanya keesokan harinya harus bekerja. 
2. Tujuan Shalawat Gembrung Sakti 
Sebuah perkumpulan orang-orang yang 
melakukan aktifitas tertentu pasti memiliki tujuan. 
Aktifitas yang dilakukan itu mengarah pada satu 
tujuan bagi anggota. Terlebih aktifitas itu diulang- 
ulang dan para anggotanya melakukan hal itu penuh 
dengan kesadaran. Begitupun yang terjadi pada 
paguyuban shalawat gembrungan sakti di Gotak 
Klorogan. | 
Anggota paguyuban ini menyakini bahwa 
melantunkan shalawat termasuk bagian dari ibadah. 
Shalawat merupakan do'a dan sanjungan untuk Nabi 
Muhammad saw. dan bagi yang membacanya 
mendapatkan Ibadah. Tentu kenyakinan semacam ini 
dapat memantabkan mereka untuk mempertahankan 
eksistensi shalawat gembrungan. Shalawat 


7 Zainuddin Maliki, Narasi Agung: tiga teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: Lembaga 
Pengkajian Agama dan Masyarakat (LPAM), 2003), hal. 103. 
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gembrungan bukan semata-mata olah vokal yang 
diringan dengan tabuhan terompang dan gendang. 

Syair-syair yang terkandung dalam nyayian 
tersebut syarat dengan nilai-nilai agama dan penuh 
dengan pesan moral. Selain shalawat terdapat pujian- 
pujian yang mengagungkan Allah SWT. Pujian-pujian 
kepada Allah diyakini sebagai ibadah dan termasuk 
dari perintah-Nya. Bahkan dalam al-Our'an dikatakan 
bahwa langit dan bumi, dan semua yang ada di antara 
keduanya senantiasa memuji-Nya. Siapapun yang 
ingin mendekatkan diri kepada-Nya harus banyak 
menyebut nama-Nya dan memuji-Nya, termasuk apa 
yang dilakukan oleh paguyuban shalawat 
gembrungan ini. 

Syair-syair yang dilantunkan ini juga mengandung 
ajaran tasawuf yang berisikan ajaran makrifat. 
Manusia sebagai ciptaannya harus mengetahui siapa 
yang menciptakannya. Pertanyaan yang seringkali 
muncul adalah dari manakah aku berasal dan untuk 
apa aku diciptakan? Pertanyaan semacam ini yang 
akan menggiring manusia untuk mengetahui siapa 
sebenarnya dirinya. Akhirnya ia mengetahui bahwa 
dirinya adalah hamba Allah yang harus mengabdi 
kepada-Nya. Pengetahuan tentang dirinya yang akan 
mengantarkannya menuju makrifat. Ajaran tasawuf 
dalam syair-syair itu juga tentang etika moral. 
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Bagaimana manusia harus berprilaku baik dengan 
sesamanya dan Allah SWT. 

Masalahah syariat juga disebut-sebut dalam syair 
yang dilantunkan shalawat gembrungan. Syari'at 
sebagai aturan yang ditetapkan Allah untuk hamba- 
Nya dan yang menginginkan hidupnya selamat di 
dunia dan akhirat harus menjalankan syari'at yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Tasawuf semata 
tidaklah cukup, karena untuk melakukan pengabdian 
kepada Allah SWT. dan bagaimana cara menyembah- 
Nya, manusia memerlukan petunjuk, yakni syariat 
itu sendiri. 

Dari lantunan syair-syair ini dapat dilihat bahwa 
isinya mengandung nilai ibadah, seperti shalawat dan 
pujian-pujian kepada Allah. Di samping itu, syair- 
syair ini mengandung nilai edukatif pesan-pesan moral 
beruapaajaran tasawuf dan pentingnya syari'at sebagai 
petunjuk praktis beribadah kepada Allah. Hal ini 
menjadi bagian tujuan dari paguyuban shalawat 
gembrungan ini. 

Tujuan lain dari sekedar ibadah adalah untuk syi'ar 
Islam. Pertunjukan shalawat gembrungan yang tampil 
dalam acara hari-hari besar maulidan, rejeban dan 
muharram menunjukkan syiar Islam. Shalawat 
gembrung ditampilkan di halaman masjid dan semua 
yang hadir menyaksikannya. Suasana tampak 
semakin semarak dengan lantutan shalawat dan 
pujian-pujian kepada Allah SWT. Syiar Islam dan 
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keagungannya dapat dirasakan secara langsung 
melalui seni shalawat gembrungan. 


3. Integrasi Nilai-nilai Islam dengan Budaya Lokal 
dalam Shalawat Gembrungan 


Islam di kawasan kepulauan nusantara 
sesungguhnya telah berkembang dengan pesat karena 
melalui proses akulturasi budaya. Integrasi pemikiran 
Islam selalu disesuaikan dengan kekhasan budaya 
lokal. Dalam konteks ini dakwah Islamiyah selalu 
melihat lingkungan sosial budaya dengan kaca mata 
kearifan. Kemampuan adaptasi ini merupakan 
kecerdasan sosial, intelektual dan spiritual yang 
dimiliki oleh para ulama dahulu yang bertugas 
menyebarkan agama Islam. Kearifan lokal menjadi 
basis dalam menerapkan nilai-nilai keislaman, 
sehingga terjadi sebuah hubungan harmonis antara 
agama dan budaya. 

Untuk melihat integrasi antara ajaran Islam 
dengan budaya Jawa sebenarnya tidak dapat 
dilepaskan dari proses islamisasi di pedalaman Jawa itu 
sendiri. Agama Islam masuk ke pedalaman Jawa 
tidaklah dalam bentuk murni yang mementingkan 
hukum syariah, namun lebih banyak bercampur 
dengan sufisme atau mistik Islam: Penekanan pada 
unsur mistik atau sufisme pada awal penyebaran Islam 


8 HJ de Graaf dan Th.G,Th. Pigeaud, Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa, Peralihan Majapahit ke 
Mataram, (Jakarta: Grafitipers, 1985), hal. 256-275. 
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di pedalaman Jawa dapat dilihat dari tokoh-tokoh 
penyebarnya, seperti Sunan Kalijaga? Tokoh 
penyebaran agama Islam ini memang mempunyai 
warna sufisme yang kental karena ingin menyesuaikan 
Islam dengan alam pemikiran masyarakat pedalaman 
Jawa. Oleh karena tekanannya pada tasawuf, maka 
proses islamisasi di pedalaman Jawa tidak mengalami 
hambatan yang berarti. 

Hal ini berkaitan dengan adanya beberapa 
kesamaan antara pandangan dunia tradisional Jawa 
dan ajaran mistik atau tasawuf Islam. Pandangan dunia 
tradisional Jawa yang tidak membedakan antara 
makrokosmos (jagad gede atau alam kellahian) dan 
mikrokosmos (jagad cilik atau alam manusia), 
sehingga keduanya dapat saling bertemu, 
mendapatkan kecocokannya dari ajaran Islam mistik, 
wahdat al-wujud bersikap panteistik, dalam arti 
manusia dapat menyatu dengan Tuhan» Oleh karena 
kesamaan dalam hal inilah, maka islam dapat diterima 
dan diintegritaskan dalam pola sosial, budaya dan 
politik masyarakat. 

Keharmonisan pola integrasi agama Islam di 
pedalaman Jawa ini dapat dilihat dari pandangan 
masyarakat Jawa terhadap para wali dan kyai 


9 Mengenai tokoh Sunan Kalijaga lihat: Ibid. hal. 283, Babad Tanah Jawi, edisi JJ. Raas, (Dordrecht 
Holand/ Providence USA: Foris Publications, 1987), hal. 56-60. 

10 Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita, Suatu Studi Terhadap Serat Wirid Hidayat 
Jati, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), hal. 52-53, Martin Van Bruinessen, Kitab 
Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Penerbit Mizan, 1995), hal. 27-30. 
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penganjur agama Islam. Mereka tidak saja dianggap 
sebagai penyebar agama, melainkan juga dianggap 
sebagai “penjaga” budaya Jawa. Masyarakat Jawa 
bahkan percaya bahwa kesenian Wayang dan 
Gamelan merupakan sebagai puncak budaya Jawa 
merupakan karya para wali!" Ciri sufisme atau mistik 
Islam dengan demikian telah menemukan 
kecocokannya dalam pandangan dunia tradisional 
Jawa sehingga dapat mempercepat proses integrasi dan 
penyebaran agama Islam. 

Sementara itu tesis yang berbeda mengenai model 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan tradisi 
atau budaya dikemukakan oleh Taufik Abdullah? 
dalam buku yang disunting bersama Sharon Siddigue, 
yaitu Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, 
menurutnya peranan Islam dalam pembentukan 
tradisi di kawasan-kawasan luar Jawa mengikuti pola 
“integrasi”, sementara peranan Islam dalam 
pembentukan tradisi di pulau Jawa lebih mengikuti 
pola “dialog”. Dalam pola integrasi, Islam menjadi 
bagian intrinsik dari sistem kebudayaan secara 
keseluruhan, Islam dipandang sebagai landasan 
masyarakat budaya dan kehidupan pribadi. Islam 
merupakan unsur dominan, baik dalam komunitas 

IL Mengenai sumbangan para wali bagi perkembangan kesenian wayang dan gamelan, lihat 
Solochin Salam, Sejarah Wali Sanga, (Kudus: Menara Kudus, 1975). 


12 Taufik Abdullah dan Sharon Siddigue (Penyunting), Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia 
Tenggara, (Jakarta: LP3ES, 1988). 
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kognitif yang baru, maupun dalam paradigma politik. 
Dalam pola dialog, Islam yang mendorong perubahan 
sosial dan tradisi yang mendorong kontinuitas harus 
menemukan lapangan bersama. Pola dialog 
merupakan hasil dari pertemuan dan akomodasi 
budaya yang berlangsung selama proses Islamisasi. 


a Alat Musik 


Untuk melihat alat musik Shalawat Gembrung 
sebagai hasil integrasi Islam dengan budaya Jawa 
meminjam kacamata Geertz yang membagi 3 
karakter bagi masyarakat Jawa: priyayi, santri dan 
abangan. Rakyat Jawa sebelum kedatangan Islam 
telah mengenal kesenian Hindu-Budha. Masuknya 
agama Islam ke Jawa dilaksanakan dengan damai 
dan menggunakan pendekatan kultural, dengan 
melakukan adaptasi dan akulturasi budaya lokal. 
Misalnya saja dalam hal alat musik Gamelan 
sebagai alat musik yang biasa dipakai masyarakat 
priyayi dan abangan, oleh Sunan Bonang diadopsi 
sebagai alat kelengkapan seni wayang, dengan 
lakon hasil modifikasi cerita sejarah Hindu dipadu 
dengan Islam. Wayang sebagai sarana untuk 
dakwah Islam secara perlahan dan 
berkesinambungan menjadi sarana hiburan yang 
bisa diterima kalangan priyayi, abangan dan 


khususnya santri. 
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Integrasi budaya Jawa dan Islam dalam 
substansi pewayangan memberikan inspirasi para 
ulama' selanjutnya (diasumsikan pada zaman 
kerajaan Mataram)" untuk mengembangkan seni 
tradisional yang Islami, yakni Shalawat gembrung. 
Kelahiran Shalawat Gembrung sebagai salah satu 
bentuk integrasi budaya Jawa-Islam, ditandai 
dengan adaptasi naskah shalawat gembrung (dari 
Bahasa Arab, menjadi Arab Jawa (pegon) 
kemudian Latin Jawa-Melayu), dan alat musik 
gembrung yang diadopsi dari Gamelan Jawa 
(kendang-timplung) dan alat musik Islam (terbang 
sebagai alat musik santri merupakan hasil 
modifikasi seni musik khas Tiongkok-Islam). 
Upaya integrasi budaya Islam-Jawa dalam seni 
shalawat gembrung ini dilakukan dalam rangka 
syiar Islam sekaligus sebagai media hiburan rakyat, 


14 Integrasi budaya Islam-Jawa ini salah satunya dilakukan oleh Sultan Agung Anyokrokusumo 
yang menjadi raja ketiga Dinasti Mataram Islam telah berhasil melakukan langkah budaya 
yang amat bermakna. Yaitu mengintegrasikan penanggalan Jawa (Tahun Saka yang berbasis 
perhitungan peredaran matahari/solar) dengan penanggalan Islam (Tahun Hijriyah yang 
berbasis perhitungan peredaran bulan/lunar) sehingga menjadi penanggalan Jawa resmi yang 
berbasis perhitungan peredaran bulan/lunar sebagaimana kita kenal sekarang. Untuk 
memudahkan proses integrasi kultural itu di dalam ingatan kolektif masyarakat Jawa maka 
nama-nama bulan Jawa pun diambil dari nama bulan dalam tahun Hijriyah dengan berbagai 
penyesuaian, Bulan Muharam, disebut Suro, Sya'ban disebut Ruwah, Ramadan disebut Pasa 
dan Dzulhijjah disebut bulan Besar. Kalau dalam konsep tahun Hijriyah tidak ada nama tahun 
penanda windu, maka dalam Tahun Jawa baru hasil penetapan Sultan Agung ada nama tahun 
yang berputar melewati siklus windu (siklus delapan tahunan). Nama-namanya pun diambil 
dari bahasa Arab, seperti Alip, Ehe, Dal dan seterusnya. 

15 Asumsi penulis yang berbeda dari pendapat pemain gembrung yang telah diwawancarai dalam 
penelitian ini, berangkat dari naskah shalawat gembrung yang mengalami adaptasi dari Bahasa 
Arab, mengalami penerjemahan dalam Bahasa Arab Jawa (pegon), lalu diterjemahkan dalam 
bahasa Latin Jawa, dengan menggunakan pola fragmen (dialog antar tokoh) dalam bahasa 
Jawa dan Melayu. 
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sekaligus sebagai imbangan atas kesenian yang 


dikembangkan kalangan priyayi dan abangan. 
Gambar 7 Alat Musik Gembrungan 


Kekhasan shalawat gembrung yang dimainkan 
oleh kalangan santri pada perkembangannya 
identik dengan jenis musik yang digemari oleh 
kalangan muslim santri. Berbeda dengan seni 
dongkrek di lingkungan Madiun atau seni reog di 
lingkungan Ponorogo yang identik dengan seni 
lokal yang dimainkan kalangan abangan dan 
dinikmati masyarakat pada umumnya. Persebaran 
shalawat Gembrung merata sampai Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur secara umum 
dikembangakan oleh kalangan santri pada sekitar 
abad 18 sampai dengan 19 M. Semarak seni 
shalawat gembrung dikalangan masyarakat Jawa 
sebagai media hiburan dan dakwah Islam 
mendapat apresiasi positif masyarakat muslim 


Shalawat Gembrungan Mutiara Budaya Jawa-Islam 


(santri). Sebagai subyek (pemain seni gembrung) 
dan objek (penikmat gembrung) sama-sama 
mempunyai kesadaran untuk terus melestarikan 
seni shalawat gembrung sebagai salah satu bentuk 
identitas muslim-jawa (santri), yang membedakan 
dari kalangan priyayi dan abangan. 
b. Naskah dan Lagu 

Sebagai bentuk kesenian lokal gembrung 
merupakan bagian dari pluralitas masyarakat yang 
bersifat akomodatif terhadap kebutuhan penikmat 
seni shalawat, untuk itu keberadaannya perlu 
diakui dan dihormati serta dilestarikan baik oleh 
pelaku seni maupun warga masyarakat. Semangat 
yang terkandung dari upaya mengintegrasikan 
shalawat dengan musik tradisional Jawa adalah 
agar masyarakat Jawa juga secara otomatis 
terintegrasikan dengan semangat keagamaan 
Islam. Sebuah langkah Islamisasi yang damai dan 
amat berwajah kultural. Islam dan Jawa atau Jawa 
dan Islam menjadi terintegrasi dengan baik. Orang 
pun kemudian nyaman dan aman ketika menjadi 
orang Jawa yang Islam, atau orang Islam yang 
Jawa. 

Shalawat Khotaman Nabi sebagai syair 
gembrung secara substantif merupakan bentuk 
integrasi nilai-nilai yang memadukan agidahs 


16 Naskah gembrung pada hal. 6-7, 16. berisikan materi tentang rukun Islam dan rukun Iman. 
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syariah" dan tasawuf Shalawat Khotaman Nabi 
yang dibaca pada saat pagelaran gembrung 
substansi materi naskahnya berorientasi pada 
agidah sebagai bentuk bangunan fondasi 
keimanan, syari'ah/ figih bersifat empirik dan 
kalam yang rasional, dan bangunan akhlak yang 
termanifestasikan dalam syair yang bernuansa 
tasawuf. Tentu saja substansi materi dalam naskah 
gembrung diwarnai dinamika pemikiran Islam 
pada waktu itu sekitar abad 15-16 M yang 
didominasi teologi atau faham keagamaan 
Asy'ariah, figih Syafi'iyah dan tasawuf al-Gazali. 
Shalawat gembrung yang sarat dengan nilai-nilai 
tasawuf diperlukan karena ia berurusan dengan 
rasa, dan rasa yang halus melahirkan tindakan yang 
mengandung aspek seni atau estetika yang 
bernafaskan Islam. Visi integratif dalam shalawat 
gembrung yang memadukan nilai tauhid, syari'ah, 
nilai akhlak dan nilai estetika, membuktikan 
bahwa seni gembrung mengandung tiga unsur: 
benar, baik dan indah. 

Lagu yang dimainkan dalam pagelaran 
Shalawat Gembrung menurut pemain gembrung 

Tentang turunnya perintah shalat kepada Rasulullah pada waktu Isro' Mi'roj, di dalam syair 
uje tis antara Muhammad dengan Nabi Musa. Lihat pada lampiran Naskah Gembrung, 


Misalnya syair gembrung yang berisikan ajaran tasawuf pada Ibid, hal. 5, lihat pula lampiran 
naskah hal. 9,10, 11,12, 13,14. 


Gunging umat den mituhu, Ing ngilmu kawan perkawis. 
Kang dhihin ngilmu syarengat, ngilmu thorigot ping kalih. 
Hakekat ngilmu ping tigo. Ma 'rifat ngilmu kang wajib. 
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biasanya berkisar pada metrum (wazan si'ir, 
timbangan syair untuk dilagukan): lagu kinanti, 
dandanggula, mijil dan asmarandana yang bias 
digunakan dalam langgam Jawa. Menurut hasil 
penelitian lagu yang ber-metrum dandanggula, 
mijil, maupun asmarandana, tidak ditemukan 
dalam naskah gembrung yang ada. Namun hanya 
metrum kinanti ada di beberapa syair pada 
halaman 5, sebagaimana terlihat dari kutipan 
pupuh berikut:"» 


Gunging umat den mituhu 
Ingngilmu kawan perkawis 
Kang dhihin ngilmu sarengat 
Ngilmu torikot ping kalih 
Hakekotngilmu ping tiga 
Ma 'rifatngilmu kang waji 


Metrum kinanti dalam syair shalawat 
gembrung tersebut disebut oleh pengarangnya 
dengan metrum "Sekar Mahangsi Langun Lagu 
Lilo"? Sementara itu jenis metrum-metrum 


19 Naskah Tbid, hal 5. Bandingkan sajak akhiran dan jumlah barisnya dengan pupuh yang populer 
bermetrum Kinanti berikut: 
Nalikanira ing dalu 
Wong agung tansah semedi 
Sirep kang bala wanara 
Sadaya wus sarnya guling 
Nadyan Ari Sudarsana 
Wus dangu nggenira guling 
20 Dalam Naskah lainnya yang ditulis dengan huruf Arab Latin (pegon), naskah Anonim, Shalawat 
Khataman Nabi, Kebonsari, Geger, Madiun, t.th. 
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lannya dalam naskah shalawat gembrung 
disebutkan antara lain seperti: 

Sekar Mahangsi Langun Lagu Lilo 

Sekar Serdul Wager Gito 

Sekar Guriso Lagu Allah 

Sekar Hangsun Lagu Alon 

Sekar Maduretno Lagu Rendeg 

Sekar Sumelang 

Sekar Asto Gungsul lagu Berni 

Sekar Sumali Citro Lagu Kombor 


0 LND UAN 


. Sekar mangkar Lagu Angkup 
10. Sekar Jangkrik Genggong, dan sebagainya. 


Melihat kenyataan di atas, rupanya pengarang 
lagu Shalawat Gembrung mengadopsi metrum 
lagu kinanti yang biasa dipakai masyarakat Jawa 
baik dari kalangan priyayi dan abangan, namun 
demikian ada upaya kreatifitas untuk memberi 
metrum yang khas dan unik serta bercirikan 
gembrung sebagai seni yang bernafaskan Islam. 
Dengan demikian integrasi dalam metrum syair 
dan lagu gembrung lebih dominan warna Islam- 
Jawa, daripada metrum lagu yang biasa dipakai 
dalam syair lagu dalam budaya Jawa pada 
umumnya. 


. Pagelaran Seni Gembrungan 


Pagelaran gembrung yang dimainkan minimal 
7 sampai dengan 8 orang sebagai dhalang dan 
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wiyugo, dilengkapi anggota yang tidak terbatas 
jumlahnya. Waktu biasanya dilaksanakan malam 
hari dari antara jam 09.00 sampai 00.00. Secara 
historis tidak ada aturan atau ritual-ritual tertentu 
sebelum dilaksanakan pagelaran Shalawat 
Gembrungan, cukup dengan hadiah Fatikhah 
kepada para Nabi dan Rasul, Syuhada', Sholihin 
dan Muslimin-muslimat baik yang masih hidup 
ataupun yang sudah meninggal dunia, kemudian 
pagelaran Shalawat gembrung baru dimulai. 

Bentuk integrasi Islam-Jawa pada pagelaran 
gembrung ini bisa dilihat dari busana yang dipakai. 
Pada tahun 1900-1970-an pakaian yang dikenakan 
pemain gembrung berwarna hitam dengan kain 
sarung atau celana komprang berwarna hitam dan 
sebagian pemain memakai blankon dikepalanya. 
Mengapa memakai warna hitam? Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk adaptasi dengan budaya 
Jawa, di mana biasanya seorang seniman memakai 
baju hitam. Dalam mitologi Islam Jawa juga 
tumbuh keyakinan bahwa Sunan Kalijaga salah 
satu anggota Wali Sembilan dan seniman kawakan 
yang merintis integrasi seni Islam-Jawa juga 
mempunyai kebiasaan memakai baju berwarna 
hitam. 

Durasi waktu yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan shalawat gembrung sekitar 7 sampai 8 
jam atau sejak jam 20.00-04.00 malam hari. 
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Pagelaran Gembrung dilaksanakan pada malam 
hari disebabkan mayoritas pemainnya adalah 
petani, jadi malam hari adalah waktu senggang bagi 
petani, siang hari mereka harus bekerja. Dalam 
budaya Jawa ada kepercayaan bahwa seseorang 
yang berkeinginan untuk meningkatkan 
Spiritualitas dirinya harus mau memperbanyak 
laku tirakat atau puasa sementara di malam hari 
harus membiasakan berjaga atau mengurangi 
tidur. Shalawat gembrung sebagai media dakwah 
sekaligus media untuk meningkatkan spiritualitas 
subjek (pemain) dan objek (penikmat seni), dengan 
semalam suntuk melaksanakan pagelaran berarti 
memperbanyak mele'an atau tidak tidur sebagai 
sarana latihan spiritual bentuk tirakat, prihatin 
dan mujahadah serta untuk menjaga keamanan. 
Budaya Jawa yang menjunjung tinggi nilai 
spiritualitas dan ajaran Islam yang memerintahkan 
kemauan melatih diri melalui mujahadah, rialat, 
riayadhoh guna mendekatkan diri kepada Allah 
Swt. Terintegrasi dalam pagelaran shalawat 
gembrung. Dekade terakhir menunjukkan, 
lingkungan modern yang semakin individual- 
materialis serta tuntutan kerja pemain pada pagi 
harinya, juga mempengaruhi durasi waktu 
pagelaran shalawat gembrung, hanya sekitar tiga 
jam dari jam 21.00-24.00 WIB. 
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Dari sisi bentuk apresiasi masyarakat yang 
merespon secara positif pagelaran gembrung di era 
1990 ke bawah, merupakan bukti bahwa seni 
shalawat gembrung merupakan salah satu dari 
sekian banyak jenis kesenian rakyat yang mampu 
memberikan hiburan sekaligus mempunyai nilai 
ibadah (religius). Dengan biaya yang relatif murah 
atau bernilai ekonomis dan merakyat gembrung 
bisa ditanggap rakyat bawah, menengah dan atas. 
Shalawat gembrung juga menjadi identitas musik 
santri, dan bentuk ta'dhim santri kepada Kyainya 
dengan melestarikan gembrung sebagai kegemaran 
Kyainya. Dengan terus melestarikannya berarti 
regenerasi pemain gembrung menjadi lestari dan 
melegenda dan ada kebanggaan tersendiri bagi 
pemain dan penikmat gembrung sebagai santri 
atau Muslim karena bisa melestarikan kesenian 
tradisional khas Islam. 


4. Pola Kesenian Tradisional Shalawat Gembrungan 


Dalam kesenian tradisional Shalawat Gembrung 
terbentuk pola kesejajaran antara budaya Islam dan 
budaya Jawa. Semangat pesan dalam syair gembrung 
sarat dengan pesan penting ajaran Islam. Naskah 
gembrung mengalami proses adaptasi dengan budaya 
lokal dalam hal ini bahasa Jawa, Shalawat Nabi yang 
awalnya disusun dalam bahasa Arab diterjemahkan ke 
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dalam bahasa Latin Jawa. Syair gembrung dikemas 
dalam bentuk fragmen, ada proses dialog antar tokoh 
untuk menegaskan pentingnya pesan Islam, pola 
semacam ini diadopsi dari kesenian wayang dalam 
budaya Jawa. 

Alat musik gembrung merupakan hasil adaptasi 
alat musik seni tradisional Jawa gamelan dengan 
mengadopsi kendang dan timplung dipadu padankan 
dengan alat musik terbang besar atau disebut 
gembrung (sebagai hasil adaptasi seni musik Islam- 
Tiongkok). Perpaduan alat musik Jawa-Islam dalam 
gembrung mengindikasikan adanya kesejajaran 
penggunaan alat musik Jawa dan Islam, sehingga 
menghasilkan warna musik yang khas dan bisa 
membangkitkan semangat kecintaan pada Islam. 

Dalam budaya Jawa untuk membentuk manusia 
yang sempurna di mata Tuhan harus melalui pelatihan 
spiritual yang berkelanjutan, misalnya dengan tirakat 
atau puasa dan memperbanyak mele'an atau tidak 
tidur di malam hari. Melalui pencapaian spiritualitas 
ini diharapkan manusia mencapai derajat yang tinggi 
di hadapan Tuhan, hatinya menjadi wening dan 
tenteram. Demikian pula dalam tradisi sufi atau 
esoterisme Islam, pelatihan spiritual melalui puasa, 
memperbanyak rialat, riyadhah dan mujahadah 
dengan memperbanyak membaca al-Gur'an atau 
Shalawat sangat ditekankan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. dengan mencapai derajat yang 
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tinggi di sisi Tuhan atau dimensi transendental. 


B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kelestarian 
Shalawat Gembrungan 


1. Faktor Internal Pendukung Kelestarian Shalawat 
Gembrungan 

Pertama, motivasi religius merupakan aspek yang 
paling menonjol di antara faktor pendukung bagi 
eksistensi paguyuban Gembrung Sakti ini. Motivasi 
religius bagi anggota grup gembrung ini berarti bahwa 
bersholawat ala gembrungan adalah tuntutan dan 
perintah agama Islam untuk mencintai Nabi 
Muhammad SAW. dan menyampaikan pesan-pesan 
dan misi-misi keislaman yang terekspresikan dalam 
keseluruhan naskah Gembrung Sakti. menyangkut 
aspek-aspek teologis, syari'ah (hukum Islam), dan 
tasawuf atau mistisme Islam. 

Kedua, manusia pada dasarnya dan secara naluriah 
atau menurut instinknya menyukai hal-hal yang indah 
atau keindahan (estetika). Kenyataan tersebut tidak 
terkecuali berlakunya bagi anggota paguyuban 
Gembrung Sakti ini sebagai manusia yang normal atau 
terlebih mereka sebagai para pelaku seni. Harmoni 
yang dihasilkan dari bunyi-bunyian yang dari 
aransemen dan dipadukan dengan irama-irama lagu 
khas metrum (wazan syi'ir) gembrungan ini. 
Kesulitan-kesulitan irama nada lagu yang mereka 
sebut ngelik (Jawa: angel tur cilik) terasa bagi mereka 
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sebagai kepuasaan tersendiri jika berhasil mereka 
lantunkan. 

Ketiga, nilai ekonomis sebagai hasil sampingan dari 
pementasan atau pagelaran seni gembrungan. 
Terutama jika mereka tampil di luar daerah atau desa- 
desa yang sangat jauh dari tempat mereka tinggal. 
Untuk kasus yang demikian, biasanya ada uang 
transport (jika mereka berangkat sendiri) dan uang 
lelah yang mereka terima dari pihak pengundang atau 
shohibul hajat. Meski dalam hal ini, mereka tidak selalu 
mengharapkan imbalan-imbalan tersebut, dan mereka 
tidak selalu memasang tarif atau target tertentu. 
Biasanya mereka hanya mengatakan sak ekhlase 
(seikhlasnya yang memberi) sebagai uang kas untuk 
keperluan pemeliharaan peralatan atau intrumen- 
intrumen gembrungan “Gembrung Sakti”. 

Keempat, para anggota paguyupan “Gembrung 
Sakti” akan merasa bangga jika seni jenis ini terekspos 
lewat pertunjukan maupun atas undangan para 
pengundang. Kebanggaan ini muncul sebagai hasil dari 
kenyataan bahwa seni jenis ini bagi mereka adalah 
seninya kaum santri. Kenyataan ini didukung oleh 
fakta bahwa seni ini memang khas dan dikreasikan 
oleh kaum santri. Identitas mereka adalah kaum santri 
yang bangga dengan identitasnya sebagai pewaris atau 
pelestari seni ini yang di masa lalu vis-vis berhadapan 
dengan kelompok lapisan masyarakat Jawa yang lain, 
yakni kaum prtyayi dan kaum abangan yang memiliki 
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jenis keseniannya tersendiri atau berbeda dari kaum 


santri. 


Gambar 8. Figur Pemimpin Gembrung Sakti 


Kelima, keberadaan Shalawat Gembrung hingga 
saat ini, didukung dengan adanya peranan Bapak 
Abadi sebagai pemimpin dalam mempersatukan atau 
mengorganisasikan para anggotanya. Disamping itu 
figur ketua organisasi Gembrung Sakti disini termasuk 
dalam jenis wewenang charismatic authority, yaitu 
menggunakan wewenang yang didasarkan pada 
kualitas luar biasa yang dimilikinya yang tercermin 
dari sikap dan tindakannya (mengayomi, tegas, 
mampu mengatasi kesulitan, rela berkorban serta 
memiliki disiplin yang tangguh. 

Selain lima faktor internal tersebut di atas, 
Gembrung merupakan alat musik tradisional yang 
khas dan unik. Perpaduan suara terbang besar, terbang 
kecil, kendang dan timplung menghasilkan irama 
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yang harmonis. Demikian pula naskah gembrung 
mengalami kontinuitas dan perubahan, ada tradisi 
lisan kemudian tulisan, mengalami penulisan ulang, 
revisi-revisi untuk penyempurnaan naskah. Dari segi 
performance, sebenarnya penamaan Gembrung Sakti 
baru dikukuhkan sekitar tahun 1986 untuk 
memudahkan dan memperjelas identitas, 
ditindaklanjuti dengan proses unifikasi dan 
kelengkapan seragam dan sebagainya. 


. Faktor Eksternal Pendukung Kelestarian Shalawat 


Gembrungan 

Pertama, gembrung merupakan kesenian rakyat 
yang murah. Hal ini terkait dengan masih adanya 
semangat gotong royong, rasa kesetiakawanan yang 
ada di masyarakat pedesaan pada umumnya. Juga 
dengan kemungkinan motif-motif anggota Gembrung 
Sakti untuk menolong shohibul hajat, atau wong 
dhuwe gawe yang secara literal berarti "orang yang 
membutuhkan". Di samping itu, agaknya kadang- 
kadang juga masih adanya perasaan tabu oleh anggota 
Gembrung Sakti akan komersialisasi akan seni religi 
ini. 

Kedua, bagi penikmat gembrung atau orang yang 
tertarik menanggap Shalawat Gembrung mempunyai 
motivasi keagamaan (bentuk kesadaran religius). 
Dengan menanggap gembrung merupakan salah satu 
bentuk kecintaan kepada Rasulullah Saw. dan 
merupakan do'a semoga shalawat serta salam tetap 
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terlimpahkan kepada Beliau beserta sahabat dan 
umatnya, khususnya shohibul hajat. 

Ketiga, ada rasa bangga dengan menanggap 
gembrung, oleh karenanya berarti mau nguri-uri 
tradisi adhiluhung nenek moyang (romantisme 
historis). Tindakan ini merupakan bentuk tanggap 
sosial untuk mau melestarikan kesenian tradisional 
Islam. 

Keempat, ketertarikan beberapa institusi 
pendidikan seperti UII Madiun, dan atau lembaga 
pemerintah untuk menyelenggarakan festival 
Gembrung sesara berkala maupun aksidental, 
merupakan salah satu upaya untuk melestarikan 
kesenian tradisional shalawat Gembrung. Selain itu 
juga dukungan kemudahan perizinan untuk 
pementasan seni gembrung oleh aparat pemerintah 
terkait. 


3. Faktor Internal Penghambat Kelestarian Shalawat 
Gembrungan 
Pertama, proses regenerasi atau pewarisan pemain 
gembrung yang tidak terencana menyebabkan 
kelanjutan paguyuban gembrung sakti belum 
menentu. Ditandai dengan lemahnya sumber daya 
manusia (SDM) kesempatan untuk memperkenalkan 
dan mersosialisasikan serta melestarikan seni 
gembrung sangat minim sekali. Pasalnya, untuk 
memperkenalkan seni gembrung kepada anak muda 
sekarang sangat sulit, karena mereka tidak tertarik 
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dengan musik gembrung yang tradisional dan tidak 
mengalami perkembangan improfisasi. Anak-anak 
muda lebih menyukai jenis hiburan musik modern 
yang bisa diaransemen ulang dan diimprofisasi. Jika 
kesenian gembrung ini ingin dibumikan kembali atau 
di eksistensikan kembali mengalami kesulitan dari sisi 
tenaga pengajar. Karena faktor kesibukan dan 
berbagai tugas keseharian, belum ada orang yang 
berinisiatif untuk mau mengajarkan gembrung secara 
berkala atau reguler. 

Kedua, naskah shalawat gembrung sulit untuk 
dipahami, karena disusun dalam bahasa Jawa latin 
(menurut dialognya kemungkinan besar disusun 
zaman kerajaan Mataram). Kesulitan dalam 
memahami substansi materi naskah ini salah satu 
sebab pendengar musik gembrung enggan 
mendengarkan (menurut sebagian masyarakat 
mendengarkan gembrung menyebabkan mengantuk). 

Ketiga, tidak ada upaya untuk mengaransemen 
ulang musik gembrung sebagaimana bisa dilakukan 
pada musik modern. Hal ini menjadi sebab tampilan 
musik gembrung terkesan monoton dan kuno. faktor 
penghambat dari sisi tekstual berhadapan dengan 
struktur dan penyajian Gembrung, terutama desain 
gerak, latar, musik dan tata busana, yang masih 
berkesan tradisional dan kurang memperhstikan segi 
estetis. Dan kesulitan pengadaan alat musik gembrung 
seperti terbang, timplung dan kendang karena tidak 
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dapat dijumpai dipasaran, kalau pun ada orang yang 
menjual itu pun biasanya karena tidak ada lagi generasi 
yang mau meneruskan kesenian tradisional ini. 
Pengadaan alat musik gembrung biasanya harus 
berangkat dari inisiatif sendiri (kelompok) dengan 
cara membuat alat tersebut sendiri atau bersama-sama 
kelompok. 


4. Faktor Eksternal Penghambat Kelestarian Shalawat 
Gembrungan 

Pertama, tidak ada dukungan dari pemerintah 
terkait untuk melestarikan kesenian tradisional 
Shalawat Gembrung. Yakni tidak ada upaya 
pemerintah untuk sosialisasi gembrung, berupa 
promosi-promosi, pagelaran, ataupun segala bentuk 
ekspose kepada masyarakat umum. 

Kedua, apresiasi masyarakat semakin berkurang, 
karena semakin banyak pilihan jenis hiburan rakyat 
yang notabene kesenian modern.Dewasa ini banyak 
sekali hiburan- hiburan yang dinikmati oleh 
masyaraakat yang merupakan hiburan dari adopsian 
dari luar. Sehingga untuk memperkenalkan kesenian 
ini, mungkin masyarakat akan menganggap kesenian 
gembrung ini adalah kesenian yang istilahnya kuno. 
Sehingga masyarakat lebih memilih hiburan- hiburan 
yang sedang trend saat ini. 


C. Sistem Pewarisan Shalawat Gembrungan 
Perkembangan beragam seni tradisional sampai 
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modern di lingkungan global ini, merupakan realitas yang 
harus dihadapi oleh semua jenis kesenian yang ada di 
Indonesia, termasuk kesenian tradisional shalawat 
gembrung. Kader-kader muda semakin jauh dari seni 
lokal yang bernuansa tradisional, mereka lebih menyukai 
musik modern yang lebih beragam dan menarik serta 
dikemas secara artistik. Kenyataan demikian 
melatarbelakangi tumbuhnya kesadaran bagaimana suatu 
paguyuban seni tetap bisa bertahan dan lestari, harus bisa 
beradaptasi dengan tuntutan kebutuhan konsumen seni. 
Untuk bisa mewujudkan eksistensinya sebuah kelompok 
seniman mampu tampil survive dengan mau 
mengidentifikasi dan mengakomodasikan berbagai 
kebutuhan untuk mempertahankan eksistensinya, salah 
satunya proses regenerasi. 

Pewarisan seni lokal bisa terlaksana melalui dua 
model, pertama: melalui sistem genealogi atau pewarisan 
melalui jalur hubungan darah atau keluarga, dan kedua, 
secara sosial kemasyarakatan di tempat tersebut 
kulturnya mendukung kesuburan seni lokal yang 
dimaksud. Paguyuban seni gembrung sakti sebagai salah 
satu kelompok gembrung yang berusaha untuk tetap eksis 
dan survive di tengah persaingan global, menyadari 
bahwa proses regenerasi untuk kelestarian paguyuban 
keseniannya belum terencana secara baik dan 
berkesinambungan. 

Pola (latency) yang diterapkan dalam proses regenerasi 
paguyuban Shalawat Gembrung Sakti yang belum 
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terencana dengan baik ini dibuktikan dengan tidak 
adanya perekrutan anggota baru secara formal. Meskipun 
sebagian pemain senior sudah pada meninggal dunia 
(wafat), tidak ada upaya untuk mencari penggantinya. 
Paguyuban gembrung sakti membuka kesempatan bagi 
siapa saja (baik dari keluarga maupun orang lain) yang 
tertarik dan berkeinginan untuk menjadi bergabung 
anggota paguyuban Shalawat Gembrung Sakti. Dari sini, 
sistem regenerasi paguyuban gembrung sakti terjadi secara 
alami, tidak ada upaya khusus yang dilakukan untuk 
melestarikan kesenian gembrung. Secara sosiologis 
keberadaan Gembrung Sakti dari Gotak Klorogan Geger 
Madiun diuntungkan dengan budaya keberagamaan 
masyarakat Nahdliyyin (tradisional), keberadaan Pondok 
Pesantren Gotak dengan Masjid Darushalihinnya dan 
Panti Asuhan "Al-Karimah". Kedua lembaga pendidikan 
non-formal ini secara berkelanjutan alami melahirkan 
generasi-generasi muslim yang menyukai seni yang 
bernafaskan Islam, seperti Kompangan, Hadrah, dan 
Gembrung. Meskipun tidak ada jaminan, bahwa para 
generasi muda tersebut mau melestarikan seni Shalawat 
Gembrung, namun ada upaya untuk memberikan 
pendidikan kesenian gembrung yang bernafaskan Islam. 
Masyarakat Gotak Klorogan yang mayoritas 
Nahdliyyin secara kultural menggemari kesenian Islami 
baik yang modern maupun tradisional. Membaca 
shalawat seperti Barzanji, Diba'iyah, Sarafil Anam 
menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Masyarakat 
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Klorogan beranggapan dengan membaca Shalawat 
merupakan bentuk do'a untuk Rasulullah Saw. dan 
diharapkan syafa'at beliau menyebar kepada umatnya, 
serta sebagai bentuk rasa cinta kepada Rasulullah dan 
pemenuhan kebutuhan spiritual (kepuasan batin). Tujuan 
mulia (goal) dalam pembacaan seni shalawat ini adalah 
salah satu bentuk kesadaran para santri klorogan untuk 
tetap melestarikan kesenian yang berciri khas Islam, 
termasuk Gembrung. Siapa lagi yang mau nguri-uri 
(menjaga kelestariannya) kesenian tradisional Islami 
shalawat gembrung, jika bukan kalangan muslim sendiri. 
Secara sosial-budaya masyarakat Gotak Klorogan yang 
tradisional-agraris sangat mendukung tumbuh suburnya 
kesenian yang islami, namun kondisi zaman yang terus 
berubah sebagai kelanjutan dari modernisasi juga 
berpengaruh kepada kegemaran masyarakat terhadap 
pola kesenian yang bernafaskan Islam. 


Shalawat Gembrungan Mutiara Budaya Jawa-Islam 


A. Kesimpulan 


Sebagai kesimpulan buku ini adalah pertama, 
Paguyuban Shalawat Gembrung Sakti (PSGS) desa Gotak 
Klorogan Geger Madiun mempertahankan eksistensinya 
dengan (a) melakukan adaptasi terhadap naskah syair 
shalawat gembrung yang aslinya menggunakan bahasa 
Arab (hadits Mi'raj), diterjemahkan dan diadaptasi 
menjadi tembang dalam bahasa Jawa dengan tulisan huruf 
Arab pegon, kemudian ditransliterasi dalam huruf Latin 
untuk memudahkan penyampaian pesan syair keislaman 
tersebut kepada audience atau umat, (bl pagelaran 
shalawat gembrung pada awalnya hanya bertujuan untuk 
ibadah, syiar dan dakwah Islam dilaksanakan di 
lingkungan masjid, pondok pesantren, dan tempat- 
tempat umum berkembang menjadi pagelaran sebagai 
respon apresiasi, kebutuhan, dan hiburan untuk rakyat, 
Ic) shalawat gembrung sebagai bentuk integrasi budaya 
Islam dengan budaya lokal Jawa dapat ditemukan dalam: 
1) alat musik sebagai hasil adaptasi musik gamelan Jawa 
berupa timplung dan kendang dengan alat musik terbang 
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atau gembrung (adaptasi musik Islam-Tiongkok): dan 2) 
naskah dan lagu, naskah syair shalawat gembrung 
merupakan bentuk integrasi nilai-nilai agidah, syari'ah 
dan tasawuf atau akhlak yang dikemas secara estetik hasil 
adaptasi metrum lagu Jawa seperti kinanti dengan metrum 
khas shalawat gembrung seperti: sekar mahangsi langun 
lagu lilo, serdul wager gito, guriso lagu Allah, hangsun lagu 
alon, maduretno dan lain-lain, dan (d) shalawat gembrung 
mempertahakan pola kesejajaran antara budaya Islam 
dengan budaya Jawa, baik dalam naskah syair shalawat 
gembrung, alat musik dan pagelarannya. 

Kedua, pendukung kelestarian shlawat gembrungan 
Sakti adalah (al faktor internal, berupa motivasi religius 
bagi subjek pemain gembrung itu sendiri, estetika, 
ekspresi identitas seni Islam, penyempurnaan naskah dan 
figure pimpinan paguyuban gembrung Sakti yang 
kharismatik, dan (bJ faktor eksternal, shalawat gembrung 
merupakan kesenian tradisional Islam yang murah dan 
merakyat, motivasi religius bagi penanggap dan audience, 
romantisme historis dengan melestarikan budaya leluhur, 
kemudahan perizinan dan penyelenggaraan festival dari 
institusi pendidikan dan instansi pemerintah terkait. 

Di antara penghambat kelestarian shalawat gembrung 
Sakti adalah faJ faktor internal, sumber daya manusia 
(SDM) yang lemah, naskah syair shalawat kembrung yang 
klasik bahasanya sulit dipahami audiens, karena masih 
menggunakan bahasa Jawa zaman kerajaan Mataram, dan 
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musik gembrung terkesan monoton dan kuno: dan (bj 
faktor eksternal, tidak ada dukungan dari aparat 
pemerintah terkait untuk melestarikan shalawat 
gembrung, dan apresiasi masyarakat semakin berkurang 
karena banyaknya pilihan untuk menikmati hiburan dari 
berbagai jenis musik modern. 

Ketiga, sistem pewarisan Shalawat Gembrung Sakti 
tidak terencana dengan baik, dan tidak ada upaya 
perekrutan anggota baru secara formal. Namun demikian 
proses regenerasi shalawat Gembrung Sakti berjalan 
secara alami melalui jalur genealogis (pewarisan melalui 
jalur hubungan keluarga) dan dukungan sosio-kultural 
lingkungannya. 


B. Saran 


1. Buku ini tidak berpretensi - dengan keterbatasan 
lingkup dan tujuannya serta teori-teori yang 
dipergunakan - telah mengungkap keseluruhan 
fenomena Paguyuban Shalawat Gembrung Sakti 
(PSGS) Sebab, masih banyak aspek celah yang belum 
terungkap oleh buku ini. Misalnya, kajian naskah 
gembrungan dengan pendekatan filologis, tentunya 
hal ini merupakan peluang bagi penelitian lebih lanjut. 

2. Pemerintah atau instansi-intansi terkait hendaknya 
peduli dan berkesadaran untuk menjaga 
keberlangsungan kesenian tradisional shalawat 
gembrung dengan jalan sosialisasi dengan promosi- 
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promosi, mengadakan pagelawan dan festival ataupun 
segala bentuk ekspose kepada masyarakat luas. 
Pelestarian gembrung sebagai salah satu kesenian 
tradisional untuk kepentingan-kepentingan 
pengembangan kepariwisataan khas daerah, karena 
shalawat gembrung merupakan properti-historis khas 
Madiun yang potensial memperkaya khazanah 
budaya bangsa. 
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